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Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V pada 

pembelajaran IPAS. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual terhadap 

hasil belajar IPAS. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen semu (quasi 

experimental design) dengan desain penelitian non-equivalent control group 

design. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik non 

probability sampling dengan jenis teknik sampling jenuh. Populasi dan sampel 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 3 Adipuro dengan jumlah 38 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh dari penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPAS kelas V SDN 3 Adipuro. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, IPAS, make a match, media audio visual 
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THE INFLUENCE OF COOPERATIVE LEARNING MODEL OF THE 

MAKE A MATCH TYPE ASSISTED BY AUDIO VISUAL  

MEDIA ON IPAS LEARNING OUTCOMES OF  

FIFTH-GRADE ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS 
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LIA NANDA AGUSTINA 

 

 

 

The problem of this research is the low learning outcomes of fifth-grade students in 

IPAS learning. The aim of this research is to determine the effect of the cooperative 

learning model of the make a match type assisted by audio-visual media in IPAS 

learning outcomes. The method used is a quasi-experimental method with a non-

equivalent control group design. The sampling technique used non-probability 

sampling, specifically the saturated sampling technique. The population and sample 

in this study consisted of 38 fifth-grade students from SDN 3 Adipuro. Data 

collection techniques using test and non-test techniques in the form of observation 

sheets. The results of the study indicated that the use of the cooperative learning 

model of the Make a Match type assisted by audio-visual media has an effect on 

learning outcomes in IPAS learning for fifth-grade students at SDN 3 Adipuro. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada jenjang sekolah dasar, untuk melahirkan generasi yang berkualitas maka 

proses pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat 

memahami materi dengan baik dan memiliki keterampilan diluar pengetahuan 

akademis. Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengembangan diri setiap peserta didik agar terciptanya individu yang 

berkualitas (Ujud dkk., 2023). Fungsi utama pendidikan adalah untuk 

membantu peserta didik dalam membentuk jati diri atau menemukan 

pandangan hidup mereka sendiri. Artinya di dalam pendidikan, peserta didik 

diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku 

yang baik. Sejalan dengan itu menurut Mustoip (2023), menyatakan bahwa 

kurikulum yang berlaku saat ini berupaya mengembangkan kompetensi 

peserta didik tidak hanya dalam hal pengetahuan, tetapi juga dalam 

membentuk karakter yang kuat untuk membantu peserta didik 

mengembangkan nilai-nilai serta sikap yang positif dan perilaku yang baik 

dalam kehidupan sehari-harinya. 

 

Pendidikan di era saat ini terus mengalami perkembangan yang pesat, 

terutama dengan munculnya teknologi 5.0. Pendidikan di era Teknologi 5.0 

fokus pada pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kompetensi dan 

keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan memecahkan masalah, 

kreativitas, kerjasama, berpikir kritis, dan berpikir secara sistematis (Hakiki 

dan Fadli 2021). Sejalan dengan hal tersebut menurut Elsola dan Hasanah 

(2023), proses pembelajaran pada abad 21 merupakan pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa aspek utama yaitu pengetahuan, sikap, 

keterampilan psikomotorik serta kemampuan dalam menguasai Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK).  
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Upaya untuk menjawab tantangan zaman dan kebutuhan peserta didik yang 

semakin kompleks, dalam kurikulum merdeka ditekankan pentingnya 

memerdekakan pelaksana pendidikan dalam menyusun, mengembangkan dan 

melaksanakan kurikulum berdasarkan potensi, dan kebutuhan peserta didik, 

dengan begitu para pelaksana pendidikan akan dapat menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan kolaboratif di dalam proses pembelajaran 

(Rahmadayanti dan Hartoyo 2022). 

 

Hal ini berarti agar proses pembelajaran berhasil, pendidik memiliki peran 

penting dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang aktif dan 

menyenangkan. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila peserta 

didik dapat mencapai ketercapaian hasil belajar yang sesuai dengan ketetapan 

yang telah ditentukan. Seperti yang dikemukakan oleh Nabillah dan Abadi 

(2019), hasil belajar merujuk pada kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah melalui pengalaman pembelajaran. Hasil belajar ini erat kaitannya 

dengan kegiatan belajar, karena proses belajar itu sendiri merupakan suatu 

rangkaian aktivitas yang mendukung tercapainya hasil tersebut (Hardiyanti et 

al 2018). 

 

Upaya dalam mencapai hasil belajar yang baik pendidik harus mampu dalam 

mempersiapkan dan merencanakan pembelajaran di dalam proses belajar. 

Menurut Pulungan dkk., (2020), salah satu persiapan yang harus dilakukan 

pendidik adalah memilih dan menggunakan model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Kharis (2019), untuk meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran yang mendorong peserta didik secara aktif, 

sangat penting untuk memilih media dan model pembelajaran yang tepat, 

sederhana, serta mampu menyajikan materi dengan cara yang jelas dan mudah 

dipahami. Model pembelajaran yang diterapkan untuk melibatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran juga perlu didukung dengan media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan zaman yaitu 

memanfaatkan teknologi yang nantinya akan membantu dalam memperjelas 
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materi, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal (Gading 

dan Dian Kharisma 2017). Salah satu model pembelajaran yang bisa 

diterapkan dalam proses pembelajaran untuk menciptakan keaktifan belajar 

peserta didik, pendidik dapat menggunakan model pembelajaran yang 

mengajak peserta didik nya untuk belajar sambil bermain. Menurut Rosarian 

dan Dirgantoro (2020), pendekatan belajar sambil bermain ini bertujuan untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang positif dan menarik, di mana peserta 

didik akan terlibat aktif dalam aktivitas atau interaksi yang mendukung proses 

pembelajaran, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan efektif sehingga nantinya akan berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. 

 

Salah satu mata pelajaran yang bisa dilakukan dengan belajar sambil bermain 

di sekolah yaitu pada mata pelajaran IPAS. Menurut Rahmayati dan Prastowo 

(2022), IPAS adalah mata pelajaran baru dari penerapan Kurikulum Merdeka 

yaitu mata pelajaran IPA dan IPS pada jenjang Sekolah Dasar (SD) kelas IV, 

V, dan VI, pada Kurikulum Merdeka kedua mata pelajaran tersebut digabung 

menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Menurut Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, dalam konteks pendidikan 

dasar, IPAS tidak hanya dipelajari secara terpisah, tetapi dihubungkan satu 

sama lain sehingga peserta didik dapat memahami keterkaitan antara aspek 

alamiah dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman peserta didik 

terhadap pembelajaran IPAS dapat dicapai melalui proses literasi sains. 

Literasi sains berperan penting dalam membentuk peserta didik menjadi 

individu yang lebih peduli terhadap lingkungan dan mampu berkontribusi 

dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan (Nurdiyanti dkk., 2024). 

 

Kenyataan menunjukkan bahwa tingkat literasi sains di kalangan peserta didik 

Indonesia masih belum memenuhi standar yang diinginkan. Merujuk pada 

hasil PISA (Programme for International Student Assessmen) pada tahun 

2022 indonesia memperoleh skor rata-rata 383 dalam aspek sains, dimana 

Indonesia masih jauh di bawah rerata internasional yang ditetapkan oleh 
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lembaga OECD (Organization for Economic Co-operation and Development). 

Capaian sains pada tahun 2022 dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Literasi Sains Indonesia 

Sumber : OECD (2023) 

 

Tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia yang rendah berdasarkan hasil 

PISA dari tahun ke tahun menjadi salah satu permasalahan pendidikan di 

Indonesia. Rendahnya literasi sains peserta didik berkaitan dengan peran 

pendidik dalam mengajarkan literasi sains, seperti metode pengajaran yang 

kurang bervariasi, minimnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran,dan 

jarangnya pemberian proyek atau tugas yang menghubungkan sains dengan 

kehidupan nyata (Syahriani dkk., 2024). Sejalan dengan hal tersebut menurut 

Yantiningsih dkk., (2022), mengemukakan bahwa pembelajaran sains yang 

selama ini diterapkan cenderung bersifat konvensional, yang berdampak pula 

pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan 

perbaikan dengan fokus pada penerapan pembelajaran yang efektif di tingkat 

sekolah dasar. 

 

Penggunaan model dan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

menjadi salah satu upaya pendidik dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Novita dkk.,(2021) 

menyatakan bahwa penggunaan model dan pendekatan tertentu dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan literasi sains peserta didik. 
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Selain itu, peserta didik cenderung memberikan respons positif terhadap 

pembelajaran yang berlangsung, dan penerapan model serta pendekatan 

tersebut dianggap efektif untuk peserta didik.  

 

Kenyataannya dalam pembelajaran masih banyak pendidik yang belum 

menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran saat mengajar. 

Permasalahan terkait belum digunakannya model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang berakibat pada hasil belajar peserta didik ditemukan di 

salah satu sekolah dasar di Lampung Tengah yaitu SDN 3 Adipuro. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada bulan 

November 2024 di SDN 3 Adipuro, peneliti menemukan bahwa hasil belajar 

peserta didik kelas V pada muatan IPAS semester ganjil masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan informasi hasil belajar sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester Pembelajaran IPAS 

          Semester Ganjil Peserta Didik Kelas V SDN 3 Adipuro Tahun 

          Pelajaran 2024/2025 

Kelas 
Peserta 

Didik 

Tercapai (≥70) Tidak Tercapai (<70) 

Jumlah 

(%) 
Jumlah 

Tercapai 

 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Tidak 

Tercapai 

Persentase 

(%) 

V A 20 8 40,00 12 60,00 100,00 

V B 18 9 50,00 9 50,00 100,00 

Sumber: Dokumentasi Hasil Nilai Kelas V SDN 3 Adipuro 

 

Tabel 1. menunjukkan penilaian sumatif tengah semester IPAS semester ganjil 

kelas V SDN 3 Adipuro, dapat diketahui masih terdapat peserta didik yang 

nilainya dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan oleh SDN 3 Adipuro yaitu dengan persentase nilai 70,00. Hal ini 

dapat dilihat dari jumlah peserta didik kelas V A dan V B SDN 3 Adipuro 

sebanyak 38 peserta didik, 21 peserta didik (55%) nilainya masi belum 

mencapai KKTP dan sisanya 17 peserta didik (45%) sudah di atas KKTP. 
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Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan peneliti pada penelitian 

pendahuluan di SDN 3 Adipuro masih dijumpai beberapa masalah dalam 

proses pembelajaran tepatnya pada mata pelajaran IPAS di kelas V. 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan secara langsung dan dokumentasi 

yang telah dilakukan pada tanggal 23 Oktober dan 05 November 2024 peneliti 

memilih SD Negeri 3 Adipuro sebagai tempat penelitian, karena ditemukan 

beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran yaitu: (1) pembelajaran 

masih berpusat pada pendidik (teacher center) sehingga peserta didik kelas V 

belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran, (3) penggunaan media 

pembelajaran yang berbasis teknologi masih jarang digunakan, (4) hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas V belum mencapai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran. (5) Penggunaan model kooperatif tipe make a match 

berbantuan media audio visual belum diterapkan. 

 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik dikarenakan 

pada proses pembelajaran yang berlangsung belum menarik sehingga peserta 

didik merasa bosan dan jenuh. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 

masih menunjukkan dominasi peran pendidik sehingga peserta didik menjadi 

pasif. Kondisi ini mencerminkan pola interaksi yang kurang mendorong 

partisipasi aktif dari peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran cenderung terbatas, yang dapat disebabkan oleh penggunaan 

model dan media pembelajaran yang belum sepenuhnya bervariasi atau 

berorientasi pada kebutuhan belajar peserta didik. Akibatnya, pembelajaran 

yang terjadi belum sepenuhnya bermakna dan optimal dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta kemandirian belajar peserta didik. Hal ini 

menunjukkan pentingnya inovasi dalam pendekatan dan strategi pembelajaran 

yang lebih interaktif dan partisipatif. 

 

Beberapa permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang dapat meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas peserta didik, salah satunya melalui penerapan 

model dan media dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung dalam 
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penelitian yang dilakukan oleh Boka dkk., (2024), dijelaskan bahwa untuk 

memastikan peserta didik tetap terlibat dan termotivasi di dalam kelas, 

seorang pendidik perlu memiliki keahlian yang mendalam terkait materi yang 

diajarkan serta menerapkan metode pengajaran yang inovatif dan menarik. 

Model pembelajaran menarik yang bisa diterapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual. Make a match 

merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk pendalaman materi, 

penggalian materi, dan edutainment, yang dilakukan dengan cara peseta didik 

mencari pasangan sambil mencari suatu konsep atau topik tertentu dalam 

suasana yang menyenangkan (Miftahul Huda, 2014). 

 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Suartini (2022), menyatakan bahwa 

model pembelajaran make a match adalah metode kooperatif yang diterapkan 

dengan pasangan dalam kelompok, memungkinkan peserta didik bekerja sama 

menyelesaikan tugas. Model ini mendorong interaksi dan kolaborasi, 

memperdalam pemahaman, serta meningkatkan hasil belajar melalui berbagi 

pengetahuan dan pengalaman. Lebih lanjut pernyataan Ermita (2021), 

penerapan metode make a match dalam pembelajaran bisa menjadi pilihan 

yang tepat bagi pendidik dalam memilih pendekatan yang sesuai, terutama 

untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian Ramadhani (2021), menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 

make a match dapat meningkatkan hasil belajar yang ditandai dengan adanya 

perubahan tingkah laku peserta didik secara keseluruhan.  

 

Selain itu, seiring perkembangan teknologi di era digital saat ini, melibatkan 

teknologi dalam proses pembelajaran juga menjadi semakin relevan. 

Sebagaimana dijelaskan pula dalam Suhelayanti dkk., (2023) para pendidik 

dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk menciptakan hal-hal 

positif yang mendukung mereka dalam merancang proses pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas hasil belajar karena dapat 

membantu peserta didik dalam menerima materi lebih dalam. Media audio 

visual merupakan media yang menggabungkan unsur gambar sekaligus suara 
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dalam satu unit media yang membantu pendidik menyampaikan penjelasan 

kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan hal 

tersebut penelitian yang telah dilakukan oleh Abdullah dan Maryati (2019), 

menyatakan bahwa kelas yang menerapkan media audio visual dalam proses 

belajar mengajar memperoleh hasil belajar yang positif. Hal ini terlihat dari 

nilai pretest kelas eksperimen yang berada di bawah rata-rata sekolah, yaitu 

60,65. Setelah penerapan media audio visual, rata-rata nilai posstest peserta 

didik meningkat menjadi 85,48. 

 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPAS diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada tingkat sekolah dasar. 

Menggabungkan model pembelajaran yang interaktif dan media yang 

menarik, diharapkan peserta didik tidak hanya memahami materi pelajaran 

dengan lebih baik, tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

berbantuan media audio visual memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V SDN 3 Adipuro. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Media Audio Visual terhadap 

Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas V SDN 3 Adipuro”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan ,maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (Teacher Center), sehingga 

peserta didik kelas V belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

2. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi masih jarang 

digunakan,  
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3. Hasil belajar IPAS peserta didik kelas V belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran.  

4. Penggunaan model kooperatif tipe make a match berbantuan media audio 

visual belum diterapkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah ini 

sebagai berikut. 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Berbantuan Media 

Audio Visual (X) 

2. Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas V SD Negeri 3 Adipuro (Y) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka perlu adanya rumusan masalah 

yang akan memberikan arah pada penelitian. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 3 Adipuro? ” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

yang sejalan dengan rumusan masalah di atas yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas 

V SD Negeri 3 Adipuro. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan kegiatan pembelajaran, khususnya terkait hasil 



10 

 

 

 

 

belajar IPAS peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual. 

2. Manfaat Praktis 

1) Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk lebih 

bersemangat dan tidak bosan dalam mengikuti proses belajar, sehingga 

peserta didik menjadi lebih aktif serta berdampak positif untuk 

mencapai hasil belajar peserta didik yang maksimal. 

2) Pendidik 

Penelitian ini dapat membantu pendidik sebagai sumber informasi, 

serta bahan masukan dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah 

dengan model pembelajaran berbantuan media pembelajaran yang 

lebih inovatif demi tercapainya hasil belajar yang maksimal 

3) Kepala Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di SD Negeri 3 Adipuro 

4) Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan, informasi dan 

masukan bagi peneliti yang lain untuk melakukan penelitian dengan 

variable yang sama yaitu model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS 

peserta didik.



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang disengaja atau direncanakan oleh 

seseorang dalam bentuk suatu aktivitas tertentu. Menurut Ariani dkk., 

(2022), belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang 

disadari atau disengaja. Sejalan dengan hal tersebut Festiawan (2020), 

belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang 

relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 

lingkungannya. Pengertian tersebut selaras dengan pendapat Wahab dan 

Rosnawati (2021), yang mendefinisikan belajar adalah suatu proses 

perubahan individu yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke 

arah yang baik maupun tidak baik. Lebih lanjut menurut Ubabuddin 

(2019), mengungkapkan bahwa belajar adalah proses interaksi yang 

mengubah individu dari tidak tahu menjadi tahu melalui pengalaman dan 

pemahaman. 

 

Merujuk dari pernyataan beberapa teori di atas, yang dimaksud dengan 

belajar merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dan dilakukan oleh 

individu untuk mencapai perubahan pada dirinya baik secara fisik maupun 

mental dan bertransformasi dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak paham 

menjadi paham, dan dari pengalaman terbatas menjadi pengalaman yang 

lebih kaya. 
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2. Prinsip-Prinsip Belajar 

Penting bagi pendidik untuk memahami prinsip-prinsip belajar yang dapat 

membantu dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Prinsip-prinsip belajar merupakan panduan yang akan 

membantu proses belajar menjadi lebih efektif (Setiawan 2017). Prinsip-

prinsip pembelajaran merupakan elemen penting yang perlu dipahami oleh 

setiap pendidik. Menurut Ramli dan Damopoliii (2024), secara umum, 

prinsip-prinsip ini mencakup kesiapan peserta didik, motivasi dan 

perhatian, partisipasi aktif, keterlibatan langsung dalam proses belajar, 

pengulangan materi, pemberian tantangan, serta perhatian terhadap 

perbedaan individu 

 

Pendapat lain menurut Bhayangkara dan Raya (2022), menyatakan bahwa 

terdapat enam prinsip penting yang harus menjadi prioritas dalam proses 

pembelajaran, antara lain motivasi yang tinggi dari pendidik dan peserta 

didik, pengulangan sebagai sarana memperkuat pemahaman, perhatian 

yang terfokus pada proses belajar, keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, 

pengelolaan waktu yang terstruktur, serta perubahan perilaku peserta didik 

secara bertahap sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka prinsip-prinsip belajar 

berfungsi sebagai pedoman penting untuk meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Beberapa prinsip penting yang perlu diperhatikan antara 

lain kesiapan peserta didik, motivasi, partisipasi aktif, keterlibatan 

langsung, pengulangan materi, pemberian tantangan, dan perbedaan 

individu. Mengintegrasikan seluruh prinsip tersebut, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan bermakna bagi 

peserta didik. 
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3. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan gagasan atau prinsip yang menjelaskan cara 

proses belajar berlangsung. Penerapan teori belajar yang sesuai akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Beberapa teori belajar 

yang terkenal meliputi : 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Teori behavioristik merupakan teori belajar yang menekankan 

perubahan perilaku peserta didik yang diukur melalui interaksi dengan 

lingkungan. Menurut Fithriyah (2024) dan Prasetyo (2023), teori ini, 

keduanya menyebutkan bahwa belajar dianggap sebagai perubahan 

tingkah laku yang terjadi karena adanya hubungan antara yang 

diberikan pendidik (stimulus) dan reaksi yang dihasilkan peserta didik 

(respon) semuanya harus bisa diamati dan diukur. 

 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Jelita dkk., (2023), menyatakan 

bahwa rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon) membentuk teori 

kognitif, di mana stimulus adalah dorongan dari pendidik dan respon 

adalah reaksi peserta didik setelah menerima stimulus. Teori ini 

menekankan pentingnya pengukuran untuk menilai perubahan 

perilaku. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, teori belajar behavioristik 

menekankan pada pentingnya pengukuran dalam proses pembelajaran 

melalui interaksi stimulus dan respon untuk memastikan bahwa 

perubahan perilaku yang diinginkan benar-benar terjadi. 

 

b. Teori Belajar Kognitivisme 

Teori kognitif menyatakan bahwa peserta didik berperan aktif dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan kemampuan kognitif mereka. 

Perspektif teori kognitif menurut Arifin (2021), belajar adalah proses 

yang melibatkan aktivitas mental individu yang terjadi melalui 

interaksi aktif dengan lingkungan. Proses ini menghasilkan perubahan 
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dalam pengetahuan, pemahaman, perilaku, keterampilan, serta nilai 

dan sikap yang relatif dan dapat berdampak. Sejalan dengan hal 

tersebut menurut Rosyid (2019), belajar menurut teori kognitif adalah 

perubahan persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu dapat terlihat 

sebagai tingkah laku. Belajar merupakan porses internal yang 

mencakup: ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi dan faktor-

faktor lain. Pendapat lain tentang belajar kognitif menurut Wisman 

(2020), menyatakan bahwa teori belajar kognitif fokus pada proses 

pembelajaran, bukan hanya hasilnya. Teori ini menekankan pentingnya 

pemahaman terhadap situasi dan cara berpikir untuk menyelesaikan 

masalah. 

 

Merujuk dari beberapa pendapat di atas, teori belajar kognitif 

menekankan bahwa proses pembelajaran lebih penting daripada hasil 

akhir. Pendekatan ini, peserta didik dianggap aktif dalam 

pembelajaran, menggunakan kemampuan kognitif mereka untuk 

berinteraksi dengan lingkungan. Proses belajar dalam teori ini 

melibatkan aktivitas mental yang menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, perilaku, keterampilan, serta nilai dan sikap. 

 

c. Teori Belajar Konstruktivistik 

Teori pembelajaran konstruktivisme adalah teori pendidikan yang 

menekankan pengembangan logika dan pemahaman konseptual peserta 

didik. Teori ini berpendapat bahwa setiap orang menciptakan 

pengetahuan dan makna dari pengalaman mereka (Islam 2020). 

Konstruktivisme menurut Lestari (2024), adalah pendekatan 

pembelajaran yang memperluas teori belajar behavioristik dan kognitif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik, karena dalam teori konstruktivisme, peserta didik secara aktif 

terlibat dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi. Pendapat 

lain menurut Masgumelar dan Mustafa (2021), konstruktivisme 

sebaiknya diterapkan pada peserta didik yang sudah memiliki 
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kemampuan berpikir kritis. Pendekatan ini melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran, yang dirancang untuk 

membantu mereka menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

 

Merujuk beberapa pendapat di atas, teori konstruktivisme menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman pribadi dan 

pengembangan logika serta pemahaman konseptual. Pendekatan ini 

cocok untuk membuat peserta didik aktif dan mendukung 

pembelajaran penemuan serta pembelajaran bermakna. 

 

Berdasarkan teori-teori pembelajaran yang telah dijelaskan, teori belajar 

yang paling cocok dengan penelitian ini adalah teori konstruktivisme. 

Dalam konteks ini, pembelajaran kooperatif tipe make a match menuntut 

peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan sendiri melalui 

interaksi sosial dan kegiatan mencocokkan kartu (soal–jawaban). Media 

Audio Visual menjadi alat bantu yang memperkuat proses konstruksi 

makna secara konkret. Vygotsky menekankan interaksi sosial, yang sangat 

sesuai karena peserta didik saling membantu dalam kelompok. Piaget 

menekankan belajar sebagai proses aktif, bukan pasif. 

 

4. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran dalam konteks pendidikan sering kali merujuk pada proses 

yang terjadi di dalam kelas atau lingkungan pendidikan. Menurut 

Festiawan (2020), pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengajarkan ilmu, mengatur, dan menciptakan suasana 

belajar dengan berbagai cara, agar peserta didik dapat belajar dengan baik 

dan mendapatkan hasil yang maksimal. Pendapat lain menurut Yusuf dan 

Syurgawi (2020), pembelajaran melibatkan interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan belajarnya. Interaksi ini bisa terjadi melalui pendidik, 

teman sekelas, tutor, media pembelajaran, atau sumber belajar lainnya. 

Pendapat lain menurut Muhajirah (2020), secara umum pembelajaran 

diartikan sebagai upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 
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untuk membantu peserta didik belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan 

mereka. Semakin tinggi kesadaran dan profesionalisme seorang pendidik 

dalam mengajar, semakin baik kualitas pembelajaran yang diterima oleh 

peserta didik, dan sebaliknya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelajaran merupakan usaha 

yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung agar peserta didik dapat belajar dengan 

efektif dan meraih hasil terbaik. Kualitas pembelajaran sangat bergantung 

pada kesadaran dan profesionalisme pendidik dalam melaksanakan tugas 

mengajar. 

 

5. Komponen-Komponen Pembelajaran 

Proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari berbagai komponen-

komponen yang membentuknya. Menurut Janah (2023), dalam kurikulum 

merdeka belajar terdapat beberapa komponen pembelajaran, antara lain 

modul ajar yang berlandaskan kurikulum saat ini, tujuan pembelajaran 

yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap, alur tujuan 

pembelajaran yang disiapkan pendidik, serta media pembelajaran sebagai 

alat bantu dalam proses belajar di kelas. Sejalan dengan hal tersebut 

menurut Adisel dkk., (2022), dalam pembelajaran terdapat beberapa 

komponen penting, antara lain tujuan pembelajaran yang menggambarkan 

hasil yang ingin dicapai, sumber belajar yang mendukung proses belajar, 

strategi pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan, media 

pembelajaran yang digunakan untuk mendukung interaksi antara pendidik 

dan peserta didik. Pendapat lain menurut Nazri dkk., (2022), 

mengungkapkan komponen-komponen pembelajaran diantaranya yaitu 

(1)Tujuan pembelajaran, (2)Materi kurikulum, (3)Pelaksanaan kurikulum, 

(4)Evaluasi kurikulum. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, komponen-komponen belajar terdiri dari 

elemen-elemen penting yang saling berhubungan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran diantaranya terdapat sumber belajar, strategi 
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pembelajaran, materi pelajaran, evaluasi kurikulum, media pembelajaran, 

tujuan pembelajaran,alur tujuan pembelajaran, dan modul ajar. 

 

6. Pengertian Hasil Belajar 

Sementara itu, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik 

dalam suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar peserta 

didik. Menurut Nurrita (2018), hasil belajar adalah hasil yang diberikan 

kepada peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri 

peserta didik dengan adanya perubahan tingkah laku. Menurut Motoh 

dkk., (2022), hasil belajar peserta didik didasarkan pada perubahan 

perilaku yang mencakup pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah 

laku individu peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut menurut Ulfah dan 

Opan Arifudin (2021), menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

perilaku peserta didik setelah pembelajaran, yang meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Perubahan ini biasanya diukur dalam bentuk 

angka atau nilai. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, hasil belajar adalah penilaian 

berupa angka yang diberikan kepada peserta didik setelah mereka 

mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup evaluasi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan, serta perubahan perilaku yang terjadi pada peserta 

didik.  

 

7. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi berbagai macam berdasarkan aspek 

yang diperoleh atau dicapai slama proses pembelajaran. Menurut teori 

Taksonomi Bloom dalam Andryannisa dkk., (2023), menyatakan hasil 

belajar dalam konteks studi tercapai melalui tiga ranah kategori, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berfokus pada hasil 

belajar intelektual, yang meliputi enam aspek: pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah afektif berkaitan dengan 
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sikap dan nilai, yang terdiri dari lima tingkat kemampuan: menerima, 

merespon, menilai, mengorganisasi, dan karakterisasi nilai atau kompleks 

nilai. Sementara itu, ranah psikomotor mencakup keterampilan motorik, 

manipulasi benda, serta koordinasi neuromuskular, seperti 

menghubungkan dan mengamati. Hasil belajar merupakan pencapaian 

yang diperoleh setelah menjalani proses pembelajaran. Pendapat lain 

menurut Gagne dan Briggs dalam Wulandari dkk., (2023), menyatakan 

bahwa ada lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil 

belajar, yaitu : Keterampilan intelektual, Strategi kognitif, Informasi 

verbal, Keterampilan motorik,dan Sikap. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian ini membatasi hasil belajar yaitu 

dalam ranah kognitif, karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi pelajaran. Maka hasil belajar dapat dilihat melalui 

kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian 

yang akan menunjukan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Hasil belajar dapat diketahui dengan memberikan 

soal kepada peserta didik. Soal yang diberikan berdasarkan indikator 

Taksonomi Bloom yang akan mempermudah dalam menganalisis 

kesalahan peserta didik dalam menjawab tes. Penelitian ini akan 

menggunakan tingkatan Taksonomi Bloom dimulai dari menerapkan (C3) 

sampai mengevaluasi (C5) untuk mengukur hasil belajar peserta didik, 

adapun penjelasan mengenai tingkatan tersebut yaitu: 

a. Menerapkan 

Menerapkan adalah tingkatan taksonomi bloom yang merupakan 

kemampuan menggunakan metode dalam situasi tertentu. Pada 

tingkatan ini, peserta didik diminta untuk menggunakan informasi 

yang sudah dipelajari dalam situasi yang baru. Menerapkan adalah 

kemampuan seseorang untuk mengaplikasikan ide-ide umum, 

prosedur, metode, prinsip dan teori dalam kondisi atau situasi yang 

berbeda dan lebih nyata (Marta dkk., 2025). Peserta didik dituntut 
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untuk mengenal dengan baik permasalahan dan memilih cara yang 

tepat untuk memecahkan masalah tersebut (Mahmudi dkk., 2022) 

b. Menganalisis 

Menganalisis merupakan kemampuan untuk menguraikan informasi 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan antar 

bagian tersebut. Menurut Winarti & Istiyono (2020) jenjang 

kemampuan analisis mengharuskan peserta didik untuk menjelaskan 

suatu situasi atau keadaan dengan memecahnya menjadi bagian-bagian 

penyusunnya. Beberapa kata yang digunakan dalam tahap ini antara 

lain menyimpulkan, merangkum, menghubungkan, dan lainnya. 

c. Mengevaluasi 

Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk menilai atau mengevaluasi 

informasi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kemampuan 

untuk menilai, memeriksa, dan bahkan mengkritik nilai materi untuk 

tujuan tertentu (Listiani & Rachmawati, 2022). Peserta didik 

melakukan penilaian dengan melihat sisi negatif dan sisi positif dari 

suatu hal, kemudian melakukan penilaian menggunakan standar 

evaluasi (Mahmudi et al., 2022). 

 

8. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik (faktor internal) maupun dari luar diri peserta didik (faktor 

eksternal). Menurut Siregar (2024), menyatakan bahwa menyatakan 

bahwa hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, seperti 

kondisi fisik, psikologis, intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi, 

serta faktor eksternal, seperti masyarakat, keluarga, sekolah, dan 

lingkungan non-sosial. Faktor-faktor ini, termasuk dukungan keluarga, 

metode pengajaran, dan kondisi lingkungan, berperan dalam mendukung 

atau menghambat proses belajar peserta didik. 

 

Beragam faktor dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar seperti 

menurut Ramadhanti (2024), menyatakan bahwa peserta didik yang 
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menyadari kekuatan dan kelemahannya dapat lebih baik mengontrol 

faktor-faktor tersebut. Faktor internal yang paling berpengaruh adalah 

kelelahan, yang dapat mengganggu konsentrasi peserta didik, sementara 

nutrisi yang baik dapat membantu menjaga fokus. Faktor eksternal yang 

berpengaruh besar adalah keluarga, terutama pola didik orang tua. Oleh 

karena itu, dukungan dari orang tua, sekolah, dan masyarakat sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 

peserta didik. 

 

Sementara itu menurut Suratno et al., (2023) menyatakan terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain disiplin studi, 

variasi dalam pengajaran, dan motivasi belajar. Disiplin studi mencakup 

kepatuhan terhadap peraturan, persiapan belajar, fokus pada kegiatan, dan 

penyelesaian tugas tepat waktu. Variasi dalam pengajaran, penggunaan 

media, alat peraga, serta interaksi antar peserta didik juga berperan 

penting. Selain itu, motivasi belajar, termasuk tekad untuk sukses, 

dorongan untuk belajar, dan harapan akan masa depan, sangat 

mempengaruhi hasil belajar, bersama dengan lingkungan belajar yang 

mendukung dan penghargaan dari pendidik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal dari diri peserta didik itu sendiri, seperti kecerdasan, sikap, 

fisik, mental, kebiasaan, bakat, minat,studi disiplin, motivasi keinginan 

untuk belajar serta variasi dalam pengajaran. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu faktor di luar individu seperti, keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 

9. Pengertian IPAS 

Pada kurikulum merdeka terdapat penggabungan mata pelajaran antara 

ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial atau disebut dengan 

ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). Menurut Anisah dkk., (2023), 

mata pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS hal tersebut 
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berdasarkan keputusan Kepala BSKAP Nomor 033/H/KR/2022. IPAS 

adalah integrasi ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta interaksinya, juga kehidupan manusia sebagai individu 

dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Pendapat 

lain Suhelayanti dkk., (2023), menyatakan bahwa IPAS atau Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial adalah salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar. IPAS memuat pembelajaran tentang sains dan 

sosial, yang meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, 

sejarah, dan kebudayaan. Lebih lanjut menurut Meylovia dan Alfin 

Julianto (2023), menjelaskan bahwa IPAS adalah mata pelajaran yang 

mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik tentang fenomena sekitar, 

untuk memahami alam semesta dan hubungannya dengan kehidupan 

manusia, serta mencari solusi bagi tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

adalah pendidikan yang menggabungkan berbagai subdisiplin ilmu alam 

dan sosial, seperti kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, 

sejarah, dan kebudayaan. 

 

10. Tujuan Pembelajaran IPAS SD 

Pada proses pembelajaran, IPAS memiliki beberapa tujuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Menurut Kemendikbud 

(2022), Tujuan IPAS adalah agar peserta didik dapat mengembangkan diri 

sesuai dengan profil Pelajar Pancasila, antara lain dengan menumbuhkan 

minat dan rasa ingin tahu, berperan aktif dalam menjaga lingkungan, 

mengembangkan keterampilan inkuiri untuk menyelesaikan masalah, 

memahami diri dan perubahan masyarakat, serta menyadari peran mereka 

sebagai anggota masyarakat dunia. Sejalan dengan hal tersebut menurut 

Agustina dkk., (2022), tujuan IPAS dalam kurikulum merdeka adalah 

untuk mengembangkan minat, rasa ingin tahu, peran aktif, serta 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Adapun menurut Palupi dan 

Husamah (2023) menyatakan tujuan pembelajaran IPAS dalam Kurikulum 
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Merdeka adalah menumbuhkan minat, keterampilan inkuiri, dan 

pemahaman konsep melalui pendekatan scientific inquiry. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, tujuan IPAS adalah membantu 

peserta didik mengembangkan diri sesuai dengan profil Pelajar Pancasila. 

Peserta didik dapat menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu, berperan 

aktif dalam menjaga lingkungan, mengembangkan keterampilan inkuiri, 

memahami diri dan lingkungan sosial, serta mengaplikasikan pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

11. Materi IPAS Indonesiaku Kaya Hayatinya 

Indonesia merupakan Negara kepulauan, memiliki pulau yang tersebar 

dari Sabang sampai Merauke. Pulau-pulau tersebut memiliki keadaan alam 

yang berbeda-beda dan menampilkan kekhususan kehidupan di dalamnya. 

Hal inilah yang menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati. 

Keanekaragaman ini bisa meliputi jumlah atau frekuensi dari ekosistem, 

spesies, hingga gen di suatu tempat. Singkatnya, keanekaragaman hayati 

adalah keanekaragaman makhluk hidup yang terjadi karena perbedaan 

bentuk, ukuran, warna, tekstur, hingga sifat-sifatnya. 

• Keanekaragaman Genetik: Variasi gen dalam satu spesies, misalnya 

variasi warna kulit pada manusia atau bentuk daun pada tanaman. 

• Keanekaragaman Spesies: Berbagai jenis makhluk hidup yang ada di 

bumi, seperti berbagai spesies tanaman, hewan, dan mikroorganisme. 

• Keanekaragaman Ekosistem: Berbagai jenis ekosistem di dunia, seperti 

hutan, laut, padang rumput, dan rawa. 

Keanekaragaman hayati sangat penting karena mendukung keseimbangan 

ekosistem dan keberlanjutan hidup manusia yang memberikan banyak 

manfaat, seperti dalam pangan, obat-obatan, dan keseimbangan ekosistem. 

Semakin banyak ancaman yang menghadapinya, seperti kerusakan habitat, 

perubahan iklim, polusi, dan perburuan liar, yang menyebabkan hilangnya 

spesies dan degradasi ekosistem.  
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Keanekaragaman hayati adalah aset berharga yang harus dijaga 

kelestariannya untuk memastikan kelangsungan hidup kita dan generasi 

mendatang. Tanpa upaya pelestarian yang baik, kita berisiko kehilangan 

sumber daya alam yang sangat penting, yang bisa mengarah pada 

ketidakseimbangan alam dan krisis lingkungan. Kehilangan 

keanekaragaman hayati tidak hanya akan mempengaruhi makhluk hidup 

lainnya, tetapi juga kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, pelestarian 

keanekaragaman hayati merupakan tanggung jawab bersama untuk 

menjaga alam tetap lestari. Untuk menjaga keanekaragaman hayati, 

beberapa upaya yang perlu dilakukan antara lain: melindungi spesies yang 

terancam punah, merawat dan menjaga habitat alami makhluk hidup, serta 

mengurangi polusi dan perusakan alam.  

 

Materi keanekaragaman hayati sangatlah kompleks, materi ini 

memberikan tantangan bagi pendidik untuk membantu peserta didik 

memahami materi yang dipelajari. Penggunaan model yang tepat dan 

media yang mendukung dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan tentang pentingnya keanekaragaman hayati, 

sekaligus meningkatkan kualitas hasil belajar secara keseluruhan. 

 

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang dapat 

diterapkan untuk menyusun rencana pembelajaran, agar proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran interaksi sosial melalui kerja sama dalam 

kelompok yang terdiri dari tiga atau lebih anggota peserta didik (Miftahul 

Huda 2014). Sejalan dengan hal tersebut menurut Ayu dan Lestari (2022), 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan kelompok-kelompok kecil, di mana para peserta didik bekerja 

sama dalam satu kelompok untuk menyelesaikan masalah demi mencapai 

tujuan pembelajaran. Pendapat lain menurut Sapmawati (2021), 
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pembelajaran kooperatif merupakan strategi di mana peserta didik bekerja 

dalam kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran kooperatif sebagai 

salah satu pendekatan, melibatkan peserta didik dalam kelompok kecil 

untuk bekerja sama mencapai tujuan pembelajaran. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan pemahaman materi dan kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah bersama.  

 

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan pembelajaran kooperatif yaitu untuk mencapai keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. Menurut Tabrani dan Amin (2023), adapun tujuan 

dari pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan prestasi 

akademik, mendorong penerimaan terhadap keragaman individu, dan 

mengembangkan kemampuan sosial. Menurut Rizkyani (2023), model 

pembelajaran Cooperative Learning bertujuan untuk melatih peserta didik 

agar memiliki hubungan kerja sama yang efektif dan kondusif dalam 

menyelesaikan masalah. Menurut Abdullah et al., (2023), pembelajaran 

kooperatif bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, 

dimana peserta didik saling membantu, bekerja sama, dan belajar bersama. 

 

Berdasarkan pendapat di atas , model pembelajaran kooperatif bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi akademik, mendorong penerimaan terhadap 

keragaman individu, mengembangkan kemampuan sosial, melatih kerja 

sama yang efektif, dan menciptakan suasana belajar yang kolaboratif. 

 

3. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pendekatan yang 

mengedepankan kerja sama antar peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Karakteristik utama dari pembelajaran ini adalah interaksi 

aktif antara anggota kelompok yang saling mendukung untuk mencapai 

pemahaman bersama. Adapun karakteristik pembelajaran kooperatif 
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menurut Baehaqi (2020), menjelaskan bahwa karakteristik pembelajaran 

kooperatif meliputi pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok yang 

terdiri dari 4-6 orang, di mana anggota saling berinteraksi dan bekerja 

sama. Meskipun bekerja dalam kelompok, setiap individu tetap 

bertanggung jawab atas sikap dan perilaku mereka, baik sebagai individu, 

anggota kelompok, maupun dalam mencapai tujuan bersama. Selain itu, 

setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan 

menyampaikan ide-ide mereka. 

 

Sementara menurut Rusman dalam Sukmawati (2019), karakteristik 

pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan melalui beberapa aspek. 

Pertama, pembelajaran dilakukan dalam bentuk tim atau kelompok. 

Kedua, manajemen pembelajaran kooperatif memiliki tiga fungsi utama, 

yakni perencanaan, organisasi, dan pengendalian. Ketiga, keberhasilan 

dalam pembelajaran kooperatif bergantung pada prinsip kerja sama yang 

diterapkan dalam setiap aktivitas. Keempat, kemampuan untuk bekerja 

sama dikembangkan melalui kegiatan yang dilaksanakan dalam kelompok. 

 

Pendapat lain oleh Semiz dan Antonijević (2022), mengemukakan bahwa 

pembelajaran kooperatif memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu 

mengajarkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan kolaborasi, 

merangsang interaksi tatap muka melalui diskusi dan saling membantu, 

serta mendorong tanggung jawab pribadi dan kelompok, termasuk evaluasi 

terhadap proses dan hasil kerja sama. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, karakteristik pembelajaran kooperatif 

menekankan kerja sama antar anggota kelompok, dengan kesadaran bahwa 

mereka memiliki tujuan bersama yang ingin dicapai. Setiap orang tetap 

diminta untuk mempertanggungjawabkan materi yang dibahas dalam 

kelompok tersebut dengan begitu peserta didik akan terampil dalam 

berkomunikasi angtar satu dengan yang lain dan dapat bertanggung jawab 

atas diri sendiri dan pada kelompok. 



26 

 

 

 

 

4. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 

Prosedur pembelajaran kooperatif umumnya terdiri dari serangkaian 

langkah atau tahapan yang dirancang untuk mendorong interaksi aktif 

antara peserta didik, serta kerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran 

bersama. Menurut Miftahul Huda (2014) prosedur pembelajaran 

kooperatif yaitu : Tahap 1 : Persiapan Kelompok, Tahap 2 : Pelaksanaan 

Pembelajaran, Tahap 3 : Penilaian Kelompok 

 

Sementara menurut Tabrani dan Amin (2023), menyatakan bahwa 

Prosedur atau langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif diantaranya 

yaitu : 

a. Penyampaian Materi 

b. Belajar Bersama dalam Kelompok: 

c. Evaluasi: 

d. Penghargaan untuk Tim: 

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Raharjo et al., (2024), menjelaskan 

prosedur pembelajaran kooperatif yang meliputi tiga tahap, yaitu: pertama, 

kegiatan pembukaan yang diawali dengan salam, cek kehadiran, dan 

tinjauan pertemuan sebelumnya. Kedua, pemberian materi oleh pendidik 

diikuti dengan diskusi kelompok antara peserta didik untuk membahas 

topik yang dipelajari, dengan pendidik sebagai fasilitator. Ketiga, kegiatan 

penutup, di mana pendidik menyimpulkan materi, memberikan umpan 

balik, dan memastikan pemahaman peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, prosedur atau langkah-langkah dalam 

pembelajaran kooperatif dapat diterapkan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran, dimulai dari pembuka,kemudian penjelasan materi, belajar 

bersama kelompok, terakhir pendidik menyimpulkan pembelajaran dan 

pemberian nilai skor serta reward untuk peserta didik yang tentunya akan 

meningkatkan kerja sama dan tanggung jawab peserta didik dalam 

kelompok. 
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5. Macam-Macam Pembelajaran Kooperatif 

Terdapat beberapa jenis tipe pembelajaran dalam pembelajaran kooperatif 

diantaranya menurut Tabrani dan Amin (2023), terdapat beberapa tipe 

pembelajaran kooperatif, seperti STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) yang menilai peserta didik secara individu dalam kerja 

kelompok, Jigsaw yang membagi materi untuk dipelajari dan diajarkan 

oleh masing-masing anggota, serta GI (Group Investigation) yang 

melibatkan penyelidikan kelompok. Make A Match mendorong interaksi 

melalui pencocokan kartu tanya-jawab, sedangkan TGT (Teams-Games-

Tournament)  menggunakan turnamen permainan untuk evaluasi. SFE 

(Student facilitator and Explaining) melibatkan peserta didik sebagai 

fasilitator diskusi, dan TAI (Team Assisted Individualization) 

menggabungkan kerja individu dan kelompok. 

 

Sejalan dengan hal tersebut Nurfaizah (2021), menyebutkan bahwa 

terdapat berbagai model pembelajaran kooperatif, di antaranya adalah 

model STAD (Student Achievement Division), Jigsaw, Investigasi 

Kelompok (Group Investigation), Make A Match, TGT (Teams Games 

Tournaments), dan Struktural. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Ayu 

dan Lestari (2022), menjelaskan model pembelajaran kooperatif 

diantaranya yaitu model Student Team Achievement Division (STAD), 

Jigsaw, NHT (Numbered Heads Together), TGT (Team Game 

Tournament), dan CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition). 

 

Berdasarkan penjelasan tentang berbagai model pembelajaran kooperatif, 

masing-masing model memiliki karakteristik dan keunggulan yang 

berbeda. Peneliti dalam penelitian ini memilih untuk menerapkan model 

kooperatif tipe make a match, karena dianggap efektif dan menyenangkan 

bagi peserta didik. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar dan memberikan 

pengalaman baru yang bermanfaat bagi mereka. 
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6. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

Model pembelajaran make a match merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menyenangkan karna dapat dilakukan sambil bermain. 

Menurut Miftahul Huda (2014) make a match merupakan strategi 

pembelajaran yang bertujuan untuk pendalaman materi, penggalian materi 

dan edutainment, yang dilakukan dengan cara peseta didik mencari 

pasangan sambil mencari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana 

yang menyenangkan. Model ini bisa diterapkan untuk semua mata 

pelajaran dan tingkatan kelas. Sejalan dengan hal tersebut menurut Fajrin 

dkk., (2024), model pembelajaran make a match merupakan salah satu 

jenis pembelajaran kooperatif yang mengajak peserta didik untuk aktif 

dalam proses belajar. Pembelajaran ini dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan, di mana peserta didik mencocokkan konsep-konsep 

pelajaran yang telah disiapkan oleh pendidik. Untuk meningkatkan 

aktivitas peserta didik menurut Herfina dan Ammy (2023), model 

pembelajaran make a match mrupakan model dimana peserta didik 

ditegaskan untuk bisa mencari pasangan mereka masing-masing dari kartu 

yang sudah diberikan. Sedangkan menurut pendapat Rahma dan Haviz 

(2022), menyatakan bahwa make a match adalah model pembelajaran 

yang menggabungkan belajar dan bermain, di mana peserta didik mencari 

pasangan kartu soal dan jawaban. Model ini melatih berpikir kritis, 

interaksi, dan diskusi antar peserta didik, sehingga mereka lebih aktif dan 

santai dalam memahami materi serta lebih percaya diri saat 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli, model pembelajaran tipe "Make a 

Match" merupakan model yang menggabungkan pembelajaran dengan 

permainan yang menyenangkan. Model pembelajaran ini, mengajak 

peserta didik untuk mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban yang 

tepat. Model ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja 

sama dengan teman sekelompok, dan saling berdiskusi untuk menemukan 

pasangan yang benar. 
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7. Karakteristik Model Kooperatif Tipe Make a Match  

Model Make A Match memiliki karakteristik yan menjadikannya efektif 

dalam pembelajaran seperti dijelaskan oleh Miftahul Huda (2014), 

pembelajaran kooperatif mendorong peserta didik untuk bekerja sama 

dalam kelompok. Dalam prosesnya, peserta didik terlibat dalam aktivitas 

pencocokan kartu berisi soal dan jawaban, yang menuntut mereka untuk 

berdiskusi dan memverifikasi kecocokan informasi. Kegiatan ini tidak 

hanya mendorong keterlibatan aktif semua peserta didik, tetapi juga 

dirancang agar menyenangkan dan menantang, sehingga mampu melatih 

kemampuan berpikir cepat secara interaktif. 

 

Sedangkan menurut Rusman dalam Topandra dan Hamimah (2020), 

model pembelajaran make a match memiliki ciri khas yang mendorong 

peserta didik belajar sambil bermain, sehingga menciptakan suasana yang 

menyenangkan. Model ini juga menumbuhkan sikap aktif, kreatif, dan 

inovatif pada peserta didik, meningkatkan motivasi belajar, serta 

membantu pemahaman materi secara lebih mudah, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap hasil belajar, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Wanti 

(2022), model pembelajaran kooperatif tipe make a match memiliki 

karakteristik unik yang membedakannya dari model lain. Model ini 

menggunakan media kartu soal dan jawaban, melibatkan aktivitas yang 

interaktif dan menyenangkan, serta mendorong peserta didik untuk aktif 

berpartisipasi. Selain itu, model ini juga berperan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, karakteristik model pembelajaran 

“make a match” menekankan pada konsep belajar sambil bermain. Peserta 

didik diminta untuk menemukan pasangan kartu yang dipegang oleh 

peserta didik lainnya. 
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8. Langkah-Langkah Model Kooperatif Tipe Make a Match 

Model pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran yang 

diterapkan dengan cara belajar sambil bermain yang akan diterapkan 

sesuai dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Menurut Miftahul Huda (2014), langkah-langkah dalam model 

pembelajaran make a match dimulai dengan penyampaian materi oleh 

pendidik dan pemberian bahan belajar untuk dipelajari di rumah. 

Selanjutnya, pendidik menyiapkan kartu berisi soal dan jawaban, lalu 

membagi peserta didik menjadi dua kelompok yang saling berhadapan. 

Kelompok A menerima kartu soal dan kelompok B kartu jawaban. Peserta 

didik kemudian diminta mencocokkan kartu mereka dalam batas waktu 

yang ditentukan. Jika pasangan cocok ditemukan, peserta didik 

melaporkannya kepada pendidik untuk dicatat. Setelah waktu selesai, 

peserta didik yang belum mendapat pasangan dikumpulkan terpisah. 

Setiap pasangan yang berhasil diminta mempresentasikan hasilnya, dan 

pendidik memverifikasi kebenaran pasangan tersebut sebelum melanjutkan 

ke pasangan berikutnya. 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Wanti (2022) menjelaskan bahwa 

langkah-langkah dalam model pembelajaran make a match diawali dengan 

pengaturan tempat duduk peserta didik dalam formasi huruf U. Pendidik 

kemudian menyampaikan kompetensi dasar, memberikan materi, serta 

menjelaskan aturan permainan. Kartu berisi soal dan jawaban disiapkan, 

lalu pembelajaran dimulai dengan aba-aba dari pendidik. Peserta didik 

bergiliran maju untuk mengambil kartu dan bekerja sama mencari 

pasangan yang sesuai. Setelah menemukan pasangan, mereka 

membacakan soal dan jawaban di depan kelas untuk diverifikasi oleh 

pendidik. Pasangan yang berhasil akan memperoleh poin, dan kegiatan 

diakhiri dengan penguatan serta penyampaian kesimpulan oleh pendidik. 

 

Sementara itu menurut Nikmah (2022), menyatakan langkah-langkah 

dalam model pembelajaran make a match dimulai dengan kegiatan 

pembukaan, dilanjutkan dengan inti pembelajaran di mana peserta didik 
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dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok soal dan kelompok 

jawaban. Peserta didik kemudian diminta mencocokkan pasangan soal dan 

jawaban dalam waktu tiga menit. Setelah itu, pasangan yang berhasil akan 

dipanggil untuk mempresentasikan hasilnya, dan pendidik memberikan 

konfirmasi atas kebenarannya. Peserta didik yang belum menemukan 

pasangan diberi kesempatan menyampaikan kendala yang dihadapi. Di 

akhir sesi, dilakukan refleksi bersama antara pendidik dan peserta didik, 

disusul dengan penyampaian simpulan, motivasi, dan penutupan 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat diterapkan dengan 

mengikuti sintaks yang ada. Peneliti akan menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif tipe make a match menurut Miftahul Huda 

(2014). 

Tabel 2. Sintaks Model Kooperatif Tipe Make A Match 

Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

1. Kegiatan Awal 

a. Persiapan 

Pendidik menyiapkan 

kartu soal dan kartu 

jawaban serta persiapan 

materi menggunakan 

media audio visual. 

 

b. Penyampaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan 

topik yang akan 

dipelajari serta 

penyampaian instruksi 

tentang cara permainan 

make a match, yaitu 

mencocokkan kartu soal 

dan jawaban berdasarkan 

materi yang telah 

disampaikan. 

Peserta didik menyimak 

dengan baik 

2. Kegiatan Inti 

a. Menyajikan 

Informasi 

Pendidik memberikan 

pemahaman awal tentang 

materi melalui media 

audio visual 

Peserta didik menyimak 

tayangan video tentang 

materi yang akan 

dipelajari dengan baik. 

b. Mengorganisir 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

belajar 

Pendidik membagi dua 

kelompok yaitu 

kelompok A dan B 

 

Peserta didik yang sudah 

dibagi sesuai kelompok 

berdiri berhadapan 
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Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

 

Pendidik membagi kartu 

soal pada kelompok A 

dan kartu jawaban pada 

kelompok B 

Peserta didik menerima 

kartu yang sudah 

dibagikan 

c. Permainan Make A 

Match 

Pendidik memberi 

instruksi kepada peserta 

didik untuk mulai 

mencocokkan kartu soal 

dan jawaban yang telah 

dipegang. 

 

Pendidik mengawasi dan 

menyampaikan jika 

sudah ditemukan 

pasangan segera 

melaporkan kepada 

pendidik. Pendidik akan 

mengumumkan apabila 

waktu telah selesai 

Peserta didik mencari 

pasangan kartu yang 

sesuai dan berdiskusi 

dengan teman untuk 

berbagi pemahaman. 

 

 

Peserta didik menghadap 

ke pendidik jika sudah 

menemukan pasangan 

kartu nya. Peserta didik 

berhenti melakukan 

aktivitas nya, dan peserta 

didik yang belum 

menemukan pasangannya 

akan memisahkan diri. 

d. Persentasi 

Pendidik memanggil satu 

pasangan untuk 

mempresentasikan hasil 

pencocokkan sampai 

seterusnya 

Peserta didik lain 

menyimak teman yang 

sedang persentasi 

e. Evaluasi 

Pendidik memvalidasi 

kebenaran pasangan soal 

dan jawaban setelah 

persentasi selesai 

Peserta didik 

mendengarkan dan 

menanggapi kebenaran 

pasangan soal dan 

jawaban tersebut. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Kesimpulan 

Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

Peserta didik 

menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Sumber : Adaptasi Miftahul Huda (2014) 

 

9. Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe Make a Match 

Setiap model pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar 

menagajar tentu memiliki kelebihan serta kekurangan. Kelebihan dan 

kelemahan model cooperative learning tipe make a match menurut 

Miftahul Huda (2014) model make a match memiliki kelebihan seperti 

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar, menciptakan suasana 

menyenangkan, serta melatih keberanian dan kedisiplinan peserta didik. 

Namun, kelemahannya meliputi kebutuhan persiapan yang matang, 
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potensi rasa malu saat berpasangan, kurangnya perhatian saat presentasi, 

dan risiko kebosanan jika digunakan terlalu sering. 

 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Hermawan (2024), menyatakan 

bahwa model pembelajaran make a match memiliki kelebihan, antara lain 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, mendorong 

kerja sama dinamis antar peserta didik, serta menumbuhkan sikap gotong 

royong dan kepedulian. Materi disampaikan dengan cara menarik melalui 

permainan, sehingga meningkatkan perhatian, semangat kolaborasi, dan 

menghindari kejenuhan. Hal ini berdampak positif pada hasil belajar 

peserta didik. Namun, model ini juga memiliki kekurangan, seperti 

kebutuhan arahan dan bimbingan dari pendidik agar peserta didik tetap 

fokus, pembatasan waktu agar pembelajaran efektif, serta persiapan alat 

dan bahan yang memadai untuk kelancaran kegiatan. 

 

Sementara itu menurut Simamora dkk., (2024) model make a match 

memiliki kelebihan seperti membuat pembelajaran lebih menarik dan 

aktif, membantu penyampaian materi, serta meningkatkan partisipasi 

peserta didik secara efektif. Namun, model ini juga memiliki kekurangan, 

antara lain memakan waktu lama, sulit dikendalikan, memerlukan 

persiapan kartu yang kreatif, dan berisiko peserta didik kurang memahami 

materi karena fokus pada permainan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penggunaan model make a match 

membuat pembelajaran jadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan 

karena belajar sambil bermain dengan mencocokkan kartu. Selain itu, 

adapun kekurangan dari model pembelajaran make a match yaitu pendidik 

perlu memberikan arahan dan bimbingan karna jika tidak kelas akan 

gaduh, waktu kegiatan harus dibatasi, karna jika tidak akan banyak waktu 

yang terbuang sia-sia. 

 



34 

 

 

 

 

C. Media Pembelajaran Audio Visual 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Pada saat proses pembelajaran, pendidik perlu menciptakan suasana belajar 

yang aktif dengan memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana 

menyampaikan materi. Menurut Fadilah (2019), media pembelajaran 

merujuk pada segala hal yang digunakan untuk menyampaikan materi dari 

pendidik secara terstruktur, sehingga peserta didik dapat belajar dengan 

cara yang efektif dan efisien. Sementara itu menurut Hasan dkk., (2021), 

media pembelajaran dapat diartikan sebagai sarana yang berisi informasi 

atau pesan instruksional yang digunakan dalam proses belajar. Selain itu, 

media pembelajaran juga berperan sebagai alat bagi pendidik untuk 

mendukung keberhasilan proses belajar dan meningkatkan minat peserta 

didik dalam belajar.  

Sejalan dengan hal tersebut menurut Zahwa dan Syafi’i (2022), 

menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana untuk 

menyampaikan informasi dan membantu peserta didik memahami materi 

dengan lebih baik selama proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, pendidik harus menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif dengan menggunakan media pembelajaran untuk 

menyampaikan materi secara efektif. Media ini dirancang khusus untuk 

membantu peserta didik memahami materi pelajaran dengan lebih baik, 

berfungsi sebagai alat bantu dan sarana penyampaian informasi yang 

mendukung keberhasilan proses belajar dan meningkatkan minat peserta 

didik. 

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk membantu peserta didik 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diinginkan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, media pembelajaran berperan penting sebagai 

alat bantu yang mempermudah penyampaian materi.  
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Menurut Rowntree dalam Fadilah dkk., (2023), media pembelajaran 

memiliki enam fungsi utama, yaitu meningkatkan motivasi dan ketertarikan 

belajar, mengulang materi agar lebih mudah diingat, merangsang rasa ingin 

tahu, mengaktifkan partisipasi peserta didik, memberikan umpan balik 

untuk mengecek pemahaman, serta menyediakan latihan untuk evaluasi 

belajar. 

 

Adapun menurut Ani Daniyati dkk., (2023), media pembelajaran memiliki 

beberapa fungsi, sebagai sumber belajar yang membantu peserta didik 

mendapatkan pengetahuan. Media juga berfungsi untuk memanipulasi 

objek agar peserta didik lebih mudah memahaminya tanpa perlu melihat 

objek asli, mengingat keterbatasan ruang dan waktu. Sementara itu menurut 

Aditya et al., (2021), media pembelajaran berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang membuat proses belajar mengajar lebih efisien, sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta sebagai media pemberi 

motivasi kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan bebrapa pendapat ahli di atas, fungsi dari media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi yang nantinya 

proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan aktif sehingga 

memotivasi peserta didik untuk semangat dalam belajar. 

 

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis yang membantu peserta 

didik memahami materi pelajaran. Menurut Silahuddin (2022), secara 

umum ada empat jenis media pembelajaran, diantaranya yaitu media visual, 

media audio, media audio-visual, dan multimedia. Sejalan dengan hal 

tersebut menurut Pagarra H dan Syawaludin (2022), media pembelajaran 

secara sederhana dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu media visual seperti 

grafik, papan tulis, dan model 3D; media audio yang mengandalkan 

pendengaran seperti rekaman suara dan radio; media audio visual yang 

menggabungkan suara dan gambar seperti video dan animasi; serta 
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multimedia yang mengintegrasikan berbagai media seperti teks, gambar, 

suara, dan video untuk penyampaian informasi yang lebih menarik dan 

lengkap. Sedangkan menurut Suryadi (2020), menyatakan bahwa media 

menurut taksonomi Brezt dikelompokkan menjadi 8 kategori yaitu media 

audio visual gerak, media audio visual diam, media audio semi gerak, 

media visual gerak, media visual diam, media semi gerak, media audio, dan 

media cetak 

 

Berdasarkan penjelasan tentang jenis-jenis media pembelajaran di atas, 

peneliti memilih media audio visual. Media ini menggabungkan 

pendengaran dan penglihatan, sehingga efektif untuk menyampaikan 

informasi yang kompleks atau dinamis melalui video yang berisi materi. 

 

4. Pengertian Media Audio Visual 

Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

membantu menyampaikan materi adalah media audio visual. Menurut 

Setiyawan (2021), media ini menggabungkan elemen visual dan audio 

dalam satu unit, yang membantu pengajar menyampaikan materi kepada 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media ini 

memanfaatkan kedua indera, yaitu pendengaran dan penglihatan. 

Sementara menurut Sujono (2022), dalam konteks pembelajaran, media 

audio visual adalah alat yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 

melalui indera pendengaran dan penglihatan. Sejalan dengan hal tersebut 

menurut Serungke dkk., (2023), media audio-visual merupakan alat 

perantara yang memanfaatkan indera penglihatan dan pendengaran, 

sehingga dapat menciptakan situasi yang mendukung peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang berguna untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat tersebut, media audio-visual adalah media yang 

menyajikan gambar yang dilengkapi dengan suara untuk menyampaikan 

pesan, sehingga peserta didik dapat memahami materi yang diberikan oleh 

pendidik. 
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5. Karakteristik Media Audio Visual 

Setiap media pembelajaran tentu memiliki karakteristik, begitu pun dengan 

media audio visual memiliki karakteristiknya. Menurut Setiyawan (2021), 

media audio visual memiliki karakteristik menggabungkan gambar dan 

suara dalam satu media yang membantu pengajar menyampaikan materi 

kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Hidayah et al., (2022), media audio visual memiliki beberapa karakteristik 

utama, yaitu bersifat linier, menyajikan visual yang dinamis, digunakan 

sesuai panduan pembuat, mewakili bentuk fisik gagasan nyata atau abstrak, 

dikembangkan berdasarkan prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif, 

serta lebih berfokus pada pendidik dengan keterlibatan peserta didik yang 

relatif rendah. Sejalan dengan hal tersebut menurut Atminingsih dkk., 

(2019), menyatakan bahwa media audio visual memiliki karakteristik 

berupa tampilan gambar bergerak yang disertai suara, dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran jarak jauh, serta dilengkapi fitur slow motion untuk 

memperjelas proses atau peristiwa tertentu. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, media audio visual menyajikan 

visual yang dinamis yang memberikan penampilan gambar lengkap dengan 

suara yang merangsang indera pendengaran dan penglihatan peserta didik 

yang membantu menyampaikan penjelasan dari pengajar kepada peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Penggunaan media dalam pembelajaran semakin populer karena dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Seperti halnya 

media lain, media audio visual memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

perlu dipertimbangkan dalam penggunaannya. Menurut Setiyawan (2021) 

media audio visual memiliki kelebihan seperti mampu menarik perhatian 

peserta didik, menyajikan informasi langsung dari sumbernya, dapat 

diputar ulang sehingga efisien dalam penggunaan waktu, serta 

memungkinkan pendidik mengatur volume dan kejernihan gambar. Namun, 
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kekurangannya antara lain penyampaian informasi yang cenderung satu 

arah, kurangnya detail visual yang memadai, serta biaya perangkat yang 

cukup tinggi dan kompleksitas penggunaannya. 

 

Menurut Azzahra dkk., (2022), menjelaskan terkait kelebihan dan 

kelemahan media audio visual yaitu sejumlah kelebihan seperti mampu 

mengatasi batasan ruang dan waktu, menyampaikan pesan yang mudah 

diingat, menjelaskan konsep abstrak secara konkret, serta meningkatkan 

motivasi dan imajinasi peserta didik. Namun, kelemahannya antara lain 

komunikasi yang bersifat satu arah, biaya produksi tinggi, memerlukan 

operator terampil, dan lebih menekankan pada materi daripada proses 

pembelajaran. Sedangkan menurut Annisa (2022), media audio visual 

memiliki keunggulan berupa interaktivitas dan fleksibilitas, serta mampu 

mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. Namun, kelemahannya 

terletak pada perlunya keterampilan teknis dalam pengoperasian dan biaya 

yang relatif tinggi. 

 

Berdasarkan paparan mengenai kelebihan dan kekurangan media audio 

visual di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam 

penggunaan media audio visual, pendidik perlu memperhatikan segala 

aspek dengan sebaik mungkin agar manfaat yang diharpkan dapat tercapai 

secara optimal. 

 

7. Media Video Pembelajaran 

Video merupakan alat atau media penyampaian infromasi berupa gambar 

beserta suara yang termasuk media audio visual. Pembelajaran dengan 

media video menumbuhkan minat serta memotivasi untuk selalu 

memperhatikan pelajaran (Nurwahidah dkk., 2021). Sejalan dengan hal 

tersebut menurut Aliyyah dk., (2021) media video merupakan alat yang 

dapat menarik perhatian dan memotivasi peserta didik selama proses 

pembelajaran, karena media ini menyajikan informasi dengan kombinasi 

suara dan gambar (audio-visual) yang menarik. 
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8. Langkah-Langkah Menggunakan Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan alat yang efektif untuk menyampaikan 

materi pembelajaran secara lebih menarik dan mudah dipahami. Hal yang 

perlu diperhatikan dalam penggunaan media audio visual, menurut 

Tangkearung dkk., (2023), langkah penggunaan media audio visual 

meliputi beberapa tahap, yaitu: pendidik menyiapkan materi dan media 

yang relevan terlebih dahulu, menyesuaikan durasi video dengan waktu 

pembelajaran, memastikan perangkat dan kondisi kelas siap, serta 

mengadakan sesi tanya jawab setelah pemutaran media untuk mengevaluasi 

pemahaman peserta didik. 

 

Sementara itu dalam jurnal Bramantha (2022), tahapan pembelajaran 

menggunakan media audio visual mencakup persiapan dengan menyusun 

rencana dan menyiapkan media, pelaksanaan dengan penyampaian materi 

melalui media serta selingan ice breaking untuk menjaga fokus peserta 

didik, dan diakhiri dengan pemberian soal. Sejalan dengan hal tersebut 

menurut Serungke dkk., (2023) menyatakan bahwa langkah-langkah 

penggunaan media audio visual mencakup tahap persiapan oleh pendidik, 

tahap pelaksanaan yang memastikan media sesuai tujuan dan bebas 

gangguan, serta tahap tindak lanjut untuk memperkuat pemahaman dan 

mengevaluasi efektivitas pembelajaran. 

 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, peneliti menggunakan langkah-

langkah menurut Tangkearung dkk., (2023), yang dapat disimpulkan bahwa 

dalam penggunaan media audio visual dapat menggunakan langkah 

persiapan , tindak lanjut, serta menambahkan perhitungan waktu. Adanya 

perhitungan durasi maka pembelajaran akan lebih efisien dalam 

penggunaan waktu. Selain itu, apabila pembelajaran direncanakan dengan 

waktu yang tepat, maka tingkat keberhasilan dari pembelajaran tersebut 

juga akan lebih besar. 
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D. Penelitian Relevan 

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini : 

1. Putri dan Taufina (2020) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kooperatif tipe make a match 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik kelas V dalam pembelajaran IPS.  

2. Asis et al., (2021) 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas yang meningkat.  

3. Atma (2022) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran matematika materi KPK dan FPB di kelas IV SDN 3 

Surabaya Tahun Pelajaran 2016/2017. 

4. Maruti et al., (2023) 

Hasil penelitiannya menunjukkkan penerapan model make a match 

terhadap hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. 

5. Alan dkk., (2024) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran tipe make a match 

berbantu media audio visual pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang tidak mengunakan 

model pembelajaran tipe make a match berbantu media audio visual. 

6. Aprialda dkk., (2024) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

peserta didik yang mengalami peningkatan ketika menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media Wordwall 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

7. Widaswari dan Andita (2024) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model penerapan model 

pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta 

didik Kelas V SD. 
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E. Kerangka Pikir 

Penelitian ini tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas V SD terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match berbantuan media audio visual, sedangkan varaiabel terikatnya adalah 

hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SDN 3 Adipuro. Pencapaian hasil 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor (internal) yang berasal dari dalam 

diri peserta didik, serta faktor (eksternal) yang berasal dari luar dirinya. 

Beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

yaitu penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat. Salah satu 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe 

make a match dengan media audio visual. Model kooperatif tipe make a match 

berbantuan media audio visual adalah model pembelajaran yang dapat 

menciptakan aktivitas belajar peserta didik menjadi aktif dan menyenangkan 

karna dilakukan belajar sambil bermain. Adapun gambar kerangka pikir 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka pikir penelitian 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir yang 

telah diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis yaitu : “Terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media 

audio visual terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SDN 3 Adipuro 

Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2024/2025.” 

Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match 

berbantuan media audio visual 

(X) 

 

Hasil belajar IPAS 

(Y) 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berfokus pada 

pengumpulan, analisis, dan penafsiran data berdasarkan angka yang 

berbentuk statistik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dan metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2020), metode penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan 

yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan), terhadap variabel 

dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Peneliti menggunakan 

jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan 2 kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan pola Non-

equivalent Control Group Design. Desain penelitian ini menggunakan 2 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan berupa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media audio 

visual, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang menggunakan 

model pembelajaran yang sebanding yaitu model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw. Kedua kelompok akan menjalani pretest dan posttest dengan 

menggunakan instrumen yang sama. Pada tahap awal, kedua kelompok 

akan menjalani pretest untuk mengkonfirmasi kinerja awal. Pada tahap 

selanjutnya, pelaksanaan penelitian kelompok eksperimen akan mendapat 

perlakuan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
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berbantuan media audio visual, sedangkan kelompok kontrol akan 

menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan pendidik yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media gambar. 

Setelah proses pembelajaran selesai, kelompok eksperimen dan kontrol 

diberikan tes akhir (posttest). 

Peneliti akan membandingkan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol untuk menentukan pengaruh pembelajaran dengan 

model kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik antara kedua kelas tersebut. 

Menurut Sugiyono (2020), desain penelitian non-equivalent control group 

design digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Sumber : Sugiyono. (2020) 

Gambar 3. Nonequivalent Control Group Design 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen 

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen 

O3 = Nilai pretest kelompok kontrol 

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol 

X1 = Perlakuan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match berbantuan media audio visual 

X2 = Perlakuan penggunaan model pembelajaran jigsaw 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Adipuro Lampung Tengah , yang 

beralamatkan di LK. Donomulyo, Desa/Kelurahan Adipuro, Kecamatan 

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

 

 O1                            X1        O2 

 O3        X2                      O4 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dalam ruang lingkup waktu sejak dikeluarkannya surat izin 

pendahuluan bernomor 10423/UN26.13/PN.01.00/2024 oleh Dekan 

Fakultas Kependidikan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung sampai 

dengan selesainya penelitian ini. Penelitian pendahuluan telah 

dilaksanakan dengan melakukan observasi dan wawancara kepada 

pendidik kelas V A dan V B SDN 3 Adipuro pada bulan oktober 2024. 

Sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Kelas Hari/Tanggal Kegiatan 

Kelas V 
26 Februari 

2025 

Uji instrumen soal di SDN 1 Simbarwaringin 

VA (Kelas 

Eksperimen) 

Jumat 07 Maret 

2025 

Peneliti melakukan pretest kepada peserta 

didik 

Senin 10 Maret 

2025 

Pembelajaran pertemuan pertama dengan 

model kooperatif tipe make a match 

berbantuan media audio visual 

Selasa 11 Maret 

2025 

Pembelajaran pertemuan kedua dengan model 

kooperatif tipe make a match berbantuan 

media audio visual 

Rabu 12 Maret 

2025 

Pembelajaran pertemuan ketiga dengan model 

kooperatif tipe make a match berbantuan 

media audio visual 

Jumat 14 Maret 

2025 

Peneliti melakukan posstest kepada peserta 

didik 

VB (Kelas 

Kontrol) 

Jumat 07 Maret 

2025 

Peneliti melakukan pretest kepada peserta 

didik 

Senin 10 Maret 

2025 

Pembelajaran pertemuan pertama dengan 

model kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

gambar 

Selasa 11 Maret 

2025 

Pembelajaran pertemuan kedua dengan model 

kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

gambar 

Rabu 12 Maret 

2025 

Pembelajaran pertemuan ketiga dengan model 

kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

gambar 

Jumat 14 Maret 

2025 

Peneliti melakukan posstest kepada peserta 

didik 

Sumber: Peneliti (2025) 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan 

selama penelitian. Prosedur tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi saat penelitian pendahuluan untuk mengetahui 

kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik serta cara mengajar 

pendidik di kelas V. 

b. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan. 

c. Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelas eksperimen dan 

kontrol, yaitu peserta didik kelas V SDN 3 Adipuro yang berjumlah 38 

peserta didik. Kelas V A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 20 orang dan kelas V B dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 18 orang. 

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen tes dan nontes peneltian. 

e. Melakukan pengujian instrumen penelitian berupa soal yang telah 

disusun di SDN 1 Simbarwaringin. 

f. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

instrumen mana yang valid dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal 

pretest dan posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada pertemuan 1. 

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol untuk 3 kali pertemuan. Kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match berbantuan media audio visual, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang akan 

dilaksanakan pada 3 kali pertemuan. 

c. Memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

peserta didik pada pertemuan 3. 
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3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil pretest 

dan posttest untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Sehingga dapat diketahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match berbantuan media audio visual terhadap hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas V di SDN 3 Adipuro. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Menurut Sugiyono 

(2020), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 3 

Adipuro Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Tabel 4. Populasi Peserta Didik Kelas V SDN 3 Adipuro 

Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

V A 12 8 20 

V B 12 6 18 

Jumlah 38 

Sumber: Dokumen pendidik kelas V SDN 3 Adipuro 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagai bagian dari populasi. Menurut Sugiyono 

(2020), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini sampel diambil menggunakan 

teknik non probability sampling dengan jenis teknik sampling jenuh, yaitu 

teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Menurut Amin dkk., (2023), menyatakan bahwa teknik 

sampling jenuh digunakan apabila semua anggota populasi akan 

digunakan sebagai sampel. Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 
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sampling jenuh karena jumlah populasi kecil, maka seluruh peserta didik 

kelas V SDN 3 Adipuro yang berjumlah 38 peserta didik. 

 

Peneliti akan mengambil sampel penelitian berdasarkan nilai terendah 

untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen yang didapatkan 

oleh peserta didik berdasarkan hasil penilaian sumatif tengah semester 

yang masih dibawah KKTP. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan oleh SDN 3 Adipuro yaitu dengan persentase 

nilai 70,00. Dari jumlah peserta didik kelas V A dan V B SDN 3 Adipuro 

sebanyak 38 peserta didik, terdapat 21 peserta didik (55%) nilainya masi 

di bawah KKTP dan sisanya 17 peserta didik (45%) sudah di atas KKTP. 

Untuk kelas V A memiliki persentase jumlah yang tercapai ada 40% dan 

tidak tercapai 60% sedangkan kelas V B terdapat 50% yang tercapai dan 

50% tidak tercapai. Maka dari itu kelas yang akan mendapatkan perlakuan 

(peserta didik kelompok eksperimen) adalah kelas V A, karena persentase 

nilai hasil belajar peserta didik kelas V A yang tidak tuntas KKTP lebih 

tinggi dibandingkan kelas V B, sehingga kelas V B akan menjadi kelas 

kontrol. 

Tabel 5. Sampel Peserta Didik Kelas V SDN 3 Adipuro 

Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

V A 12 8 20 

V B 12 6 18 

Jumlah 38 

Sumber: Dokumen pendidik kelas V SDN 3 Adipuro 

 

E. Variabel Penelitian 

Setiap penelitian pasti memiliki variabel. Menurut Sugiyono (2020), variabel 

merupakan segala sesuatu berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 
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1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match dengan media audio visual (X) 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas V SDN 3 Adipuro (Y) 

 

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual  

Definsi konseptual merupakan definisi dari sebuah variabel yang 

maknanya abstrak dan dapat dimaknai secara subjektif. Definisi 

konseptual pada penelitian ini yaitu:  

a. Model Kooperatif Tipe Make a Match dengan Media Audio Visual 

Model pembelajaran kooperatif “ Make a Match” dengan berbantuan 

media audio visual merupakan model pembelajaran make a match 

merupakan model yang menggabungkan pembelajaran dengan 

permainan yang menyenangkan. Model ini memberikan peserta didik 

kartu yang berisikan soal dan jawaban, tugas peserta didik 

mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban yang tepat. Model ini 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja sama dengan 

teman sekelompok, dan saling berdiskusi untuk menemukan pasangan 

yang benar. Untuk mempermudah pendidik dalam menyampaikan 

materi kepada peserta didik maka digunakan alat bantu dalam 

pembelajaran berupa media audio visual. Media audio-visual adalah 

media yang menyajikan gambar yang dilengkapi dengan suara untuk 

menyampaikan pesan, sehingga peserta didik dapat memahami materi 

yang diberikan oleh pendidik. Model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match berbantuan media audio visual merupakan rangkaian 
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pembelajaran yang cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

b. Hasil Belajar IPAS 

Hasil belajar adalah penilaian berupa angka yang diberikan kepada 

peserta didik setelah mereka mengikuti proses pembelajaran, yang 

mencakup evaluasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta 

perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik. Pada penelitian ini 

memfokuskan pada ranah pengetahuan yang meliputi kemampuan 

peserta didik dalam menyatakan kembali konsep atau prinsip yang 

telah dipelajari sebelumnya. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional diperlukan untuk mempermudah saat dalam 

pengambilan data dan memperjelas ruang lingkup dari variabel penelitian. 

Definisi operasional akan dijelaskan dalam variable penelitian sebagai 

berikut. 

a. Hasil Belajar IPAS 

Hasil belajar pada penelitian ini berfokus pada kemampuan kognitif 

pada mata pelajaran IPS dikarenakan pada semester genap materi yang 

diambil fokus pada mata pelajaran IPS dengan indikator : (1) 

menjelaskan dan mengklasifikasikan keanekaragaman hayati dan 

persebarannya, (2) mengidentifikasi dan menyebutkan ciri-ciri flora 

dan fauna endemik di Indonesia, serta habitat spesies tanaman tersebut, 

(3) mengidentifikasi dan menerapkan cara bijak dalam memanfaatkan 

sumber daya alam, (4) mengorganisasi pengetahuan untuk 

menghasilkan solusi baru atau inovasi dalam mengatasi masalah. Hasil 

belajar tersebut berupa nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan 

posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. Hasil belajar peserta didik 

yang diperoleh setelah perlakuan digunakan untuk melihat peningkatan 

pengetahuan peserta didik menggunakan soal yang menekankan pada 

ranah kognitif, C3, C4, dan C5 yang didasarkan pada Taksonomi 

Bloom. 
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b. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan media audio 

visual (X) 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model 

pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dengan media audio visual sebagai alat bantu dalam 

penyampaian materi berupa pesan gambar (visual) dan suara (audio), 

sehingga bisa mempermudah pendidik dalam memberikan materi 

kepada peserta didik. Dalam pengimplementasiannya, model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media audio 

visual ini menggunakan langkah-langkah tertentu agar mendapatkan 

hasil. Langkah-langkahnya meliputi: 

Tabel 6. Sintaks Model Kooperatif Tipe Make A Match 

Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

1. Kegiatan Awal 

a. Persiapan 

Pendidik menyiapkan 

kartu soal dan kartu 

jawaban serta persiapan 

materi menggunakan 

media audio visual. 

 

b. Penyampaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan 

topik yang akan 

dipelajari serta 

penyampaian instruksi 

tentang cara permainan 

make a match, yaitu 

mencocokkan kartu soal 

dan jawaban berdasarkan 

materi yang telah 

disampaikan. 

Peserta didik menyimak 

dengan baik 

2. Kegiatan Inti 

a. Menyajikan 

Informasi 

Pendidik memberikan 

pemahaman awal tentang 

materi melalui media 

audio visual 

Peserta didik menyimak 

tayangan video tentang 

materi yang akan 

dipelajari dengan baik. 

b. Mengorganisir 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

belajar 

Pendidik membagi dua 

kelompok yaitu 

kelompok A dan B 

 

 

Pendidik membagi kartu 

soal pada kelompok A 

dan kartu jawaban pada 

kelompok B 

Peserta didik yang sudah 

dibagi sesuai kelompok 

berdiri berhadapan 

 

Peserta didik menerima 

kartu yang sudah 

dibagikan 

c. Permainan Make A 

Match 

Pendidik memberi 

instruksi kepada peserta 

didik untuk mulai 

Peserta didik mencari 

pasangan kartu yang 

sesuai dan berdiskusi 
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Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

mencocokkan kartu soal 

dan jawaban yang telah 

dipegang. 

 

Pendidik mengawasi dan 

menyampaikan jika 

sudah ditemukan 

pasangan segera 

melaporkan kepada 

pendidik 

 

Pendidik akan 

mengumumkan apabila 

waktu telah selesai 

dengan teman untuk 

berbagi pemahaman. 

 

 

Peserta didik menghadap 

ke pendidik jika sudah 

menemukan pasangan 

kartu nya. 

 

 

Peserta didik berhenti 

melakukan aktivitas nya, 

dan peserta didik yang 

belum menemukan 

pasangannya akan 

mmisahkan diri. 

d. Persentasi 

Pendidik memanggil satu 

pasangan untuk 

mempresentasikan hasil 

pencocokkan sampai 

seterusnya 

Peserta didik lain 

menyimak teman yang 

sedang persentasi 

e. Evaluasi 

Pendidik memvalidasi 

kebenaran pasangan soal 

dan jawaban setelah 

persentasi selesai 

Peserta didik 

mendengarkan dan 

menanggapi kebenaran 

pasangan soal dan 

jawaban tersebut. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Kesimpulan 

Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

Peserta didik 

menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Sumber : Adaptasi dari Miftahul Huda (2014) 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian 

untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan peneliti untuk mencari data mengenai hasil belajar 

peserta didik. Tes ini biasanya berbentuk soal-soal yang harus dijawab oleh 

responden. Menurut Susanto (2023), tes adalah serangkaian pertanyaan 

yang memerlukan jawaban dari responden dengan tujuan untuk menilai 

tingkat kemampuan atau mengidentifikasi aspek tertentu dari sesorang yang 

menjalani tes. Tes yang diberikan dalam penelitian ini adalah tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) yang berupa soal pilihan ganda. Tes yang 
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diberikan pada pretest dan posttest merupakan soal yang sama, hal tersebut 

bertujuan untuk menghindari adanya pengaruh perbeaan kualitas instrumen 

dari perubahan pengetahuan dan pemahaman peserta didik setelah adanya 

perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar peserta didik setelah adanya perlakuan pada kelas 

eksperimen. 

 

2. Teknik Non-Tes 

a. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 

kegiatan yang dilakukan. Menurut Hadi dalam Sugiyono (2020:203), 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang situasi pembelajaran, kondisi sekolah atau deskripsi tentang 

lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di SDN 3 Adipuro. 

b. Dokumentasi 

Dokumen-dokumen tersebut bisa berupa arsip, catatan, laporan, foto, 

rekaman, atau bahan tertulis lainnya yang dapat memberikan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar 

peserta didik, selain itu untuk memperoleh gambar/foto saat 

pelaksanaan penelitian di SDN 3 Adipuro. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Uji Instrumen Tes dan Non Tes 

a. Instrumen Tes 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik dan 
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bagaimana hasil belajar IPAS peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match berbantuan media audio visual. Bentuk tes yang 

akan diberikan berbentuk pertanyaan pilihan ganda dengan kompetensi 

dasar dan indikator kemampuan kognitif peserta didik. Soal-soal 

tersebut akan diberikan dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Kisi-

kisi instrumen soal yang akan diuji cobakan dapat dilihat pada Tabel 5 

sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Indikator  Sub Indikator Level 

Kogniti

f 

Nomo

r Soal 

Soal 

dipakai 

Menjelaskan dan 

Mengklasifikasika

n keanekaragaman 

hayati dan 

persebarannya 

1. Mengonsepkan 

keanekaragaman 

hayati (genetik, 

spesies, 

ekosistem) 

2. Menggambarkan 

persebaran 

keanekaragaman 

hayati di Indonesia 

dan dunia 

3. Menentukan 

faktor-faktor yang 

memengaruhi 

persebaran 

keanekaragaman 

hayati (iklim, 

geografis, dll.) 

4. Membuktikan 

jenis 

keanekaragaman 

hayati yang ada di 

daerah tropis 

C3 

(1) 

 

 

 

 

 

(2,3) 

 

 

 

 

 

 

(4,5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(6) 

1,2,3,4,5,6 

Mengidentifikasi 

dan menyebutkan 

ciri-ciri flora dan 

fauna endemik di 

Indonesia, serta 

habitat spesies 

tanaman tersebut. 

1. Mengidentifikasi 

ciri-ciri flora dan 

fauna endemik 

Indonesia  

2. Menjelaskan 

keunikan flora dan 

fauna Indonesia 

3. Mengklasifikasika

n jenis flora dan 

fauna yang hanya 

ditemukan di 

Indonesia, serta 

faktor yang 

C3 

(7,8) 

 

 

 

 

 

(9,10) 

 

 

 

 

(11, 

12) 

8,9,10,11,1

2 
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Indikator  Sub Indikator Level 

Kogniti

f 

Nomo

r Soal 

Soal 

dipakai 

mempengaruhi 

keberadaannya 

Mengidentifikasi 

da menerapkan 

cara bijak dalam 

memanfaatkan 

sumber daya alam 

1. Menganalisis 

Dampak 

Pemanfaatan 

Sumber Daya 

Alam terhadap 

Lingkungan dan 

Masyarakat 

2. Menelaah Cara 

bijak Pengelolaan 

Sumber Daya 

Alam yang Ada 

dan Memberikan 

Rekomendasi 

3. Menganalisis 

Praktik 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Alam yang 

Berkelanjutan dan 

Mengusulkan 

Inovasi 

C4 

 

(13, 

14) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(15) 

 

 

 

 

 

 

 

(16) 

14,15,16 

Mengorganisasi 

pengetahuan untuk 

menghasilkan 

solusi baru atau 

inovasi dalam 

mengatasi masalah 

1. Mengembangkan 

solusi untuk 

mengurangi 

kerusakan akibat 

hilangnya 

keanekaragaman 

hayati (konservasi, 

reboisasi) 

2. Mengusulkan 

solusi inovatif 

untuk 

melestarikan 

spesies langka dan 

terancam punah 

C5 

(17, 

18) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(19, 

20) 

20 

Jumlah 20 15 

Sumber : Analisis Data Peneliti 

 

b. Instrumen Non Tes 

Observasi yang digunakan pada penelitian untuk menganalisis serta 

mengukur aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2018) skala likert yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
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seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kisi-kisi 

yang digunakan dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Non Tes 

Langkah 

Pembelajaran 

Indikator Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaia

n 

Bentuk 

Penilaia

n 

1. Penyajian 

Informasi 

Materi 

berbantuan 

media audio 

visual 

Penyajian 

materi diterima 

dengan baik 

1) Aktif dan 

penuh 

antusiasme 

dalam 

menanggapi 

instruksi 

pendidik 

selama proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

2) Peserta didik 

mengamati 

video 

pembelajaran 

yang 

ditampilkan 

3) Aktif dalam 

mencatat dan 

merangkum 

materi yang 

ditampilkan. 

Observa

si 

Checklis

t 

2. Mengorgani

sir peserta 

didik ke 

dalam 

kelompok 

belajar 

Peserta didik 

terbagi menjadi 

dua kelompok 

1) Peserta didik 

mendengarkan 

dan memahami 

aturan 

permainan 

Observa

si 

Checklis

t 

3. Permainan 

(Make A 

Match) 

Mencocokk

an Kartu 

Permainan 

berlangsung 

dengan aktif 

dan kondusif 

1) Berpartisipasi 

aktif mencari 

pasangan kartu 

yang sesuai. 

2) Peserta didik 

mencocokkan 

kartu dengan 

tepat 

berdasarkan 

pasangan yang 

sesuai. 

Observa

si 

Checklis

t 

4. Persentasi 

Hasil 

Mempresentasik

an hasil 

pencocokan 

kartu. 

1) Peserta didik 

percaya diri 

dalam 

mempersentasi

kan hasil yang 

didapat. 

2) Kemampuan 

menjelaskan 

alasan 

Observa

si 

Checklis

t 
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Langkah 

Pembelajaran 

Indikator Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaia

n 

Bentuk 

Penilaia

n 

pencocokan 

kartu 

5. Evaluasi 

dan 

Kesimpulan 

Mengidentifikas

i dan 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

setelah 

mendengarkan 

presentasi dan 

diskusi 

1) Peserta didik 

memperhatikan 

peneliti 

memvalidasi 

kebenaran 

materi 

pembelajaran 

secara singkat 

2) Peserta didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari 

Observa

si 

Checklis

t 

Sumber : Adopsi Peneliti berdasarkan (Musyawir dkk., 2022) 

 

Tabel 9. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik 

Aktivitas 

Peserta Didik 

Kategori 

1 2 3 4 

1. Aktif dan 

penuh 

antusiasme 

dalam 

menanggapi 

instruksi 

pendidik 

Peserta 

didik Tidak 

aktif, tidak 

antusias 

dalam 

mengikuti 

instruksi 

pendidik. 

Peserta didik 

memberikan 

respons 

hanya 

sesekali atau 

sedikit tidak 

terlalu 

antusias. 

Peserta didik 

cukup sering 

merespons 

degan 

antusiasme 

yang baik 

Peserta didik 

sangat 

antusias, 

menunjukkan 

perhatian 

penuh 

terhadap 

instruksi, dan 

berpartisipasi 

aktif dalam 

setiap 

instruksi 

yang 

diberikan. 

2. Peserta 

didik 

mengamati 

video 

pembelajara

n yang 

ditampilkan 

Peserta 

didik tidak 

memperhat

ikan video, 

perhatiann

ya 

teralihkan 

sepenuhny

a. 

 

Peserta didik 

mengamati 

video tetapi 

dengan 

kurang fokus 

dan sering 

teralihkan 

perhatian. 

Peserta didik 

mengamati 

video dengan 

cukup baik, 

meskipun 

perhatian 

mereka 

sedikit 

teralihkan 

beberapa 

kali. 

Peserta didik 

sangat fokus, 

mengamati 

setiap bagian 

video dengan 

penuh 

perhatian, 

dan dapat 

menjelaskan 

isi video 

setelah 

selesai. 

3. Aktif dalam 

mencatat 

dan 

merangkum 

Peserta 

didik tidak 

mencatat 

atau 

Peserta didik 

mencatat 

sedikit, tidak 

merangkum 

Peserta didik 

mencatat dan 

merangkum 

materi 

Peserta didik 

mencatat dan 

merangkum 

materi 
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Aktivitas 

Peserta Didik 

Kategori 

1 2 3 4 

materi yang 

ditampilkan. 

merangku

m materi 

materi. dengan cukup 

baik. 

dengan 

sangat baik 

dan detail. 

4. Peserta 

didik 

mendengark

an dan 

memahami 

aturan 

permainan 

Peserta 

didik tidak 

mendengar

kan atau 

memahami 

aturan 

permainan 

Peserta didik 

mendengarka

n, tetapi tidak 

sepenuhnya 

memahami 

aturan. 

Peserta didik 

mendengarka

n dan 

memahami 

aturan 

dengan baik. 

Peserta didik 

mendengarka

n dan 

memahami 

aturan 

dengan 

sangat baik. 

5. Berpartisipa

si aktif 

mencari 

pasangan 

kartu yang 

sesuai 

Peserta 

didik tidak 

berpartisip

asi dalam 

mencari 

pasangan 

kartu. 

Peserta didik 

berpartisipasi 

sedikit, 

kurang aktif 

mencari 

pasangan 

kartu. 

Peserta didik 

berpartisipasi 

dengan cukup 

aktif dalam 

mencari 

pasangan 

kartu. 

Peserta didik 

sangat aktif 

dalam 

mencari 

pasangan 

kartu dengan 

antusias. 

6. Peserta 

didik 

mencocokka

n kartu 

dengan tepat 

berdasarkan 

pasangan 

yang sesuai 

Peserta 

didik tidak 

mencocokk

an kartu 

dengan 

benar, 

banyak 

kesalahan. 

Peserta didik 

mencocokkan 

kartu dengan 

beberapa 

kesalahan. 

Peserta didik 

mencocokkan 

kartu dengan 

sebagian 

besar benar. 

Peseta didik 

mencocokkan 

kartu dengan 

tepat, cepat, 

dan tanpa 

kesalahan. 

7. Peserta 

didik 

percaya diri 

dalam 

mempersent

asikan hasil 

yang didapat 

Peserta 

didik tidak 

percaya 

diri, ragu-

ragu saat 

presentasi. 

Peserta didik 

kurang 

percaya diri 

saat 

mempresenta

sikan hasil. 

Peserta didik 

cukup 

percaya diri 

saat 

mempresenta

sikan hasil. 

Peserta didik 

sangat 

percaya diri, 

tampil 

dengan penuh 

keyakinan 

saat 

mempresenta

sikan hasil. 

8. Kemampuan 

menjelaskan 

alasan 

pencocokan 

kartu 

Peserta 

didik tidak 

dapat 

menjelaska

n alasan 

pencocoka

n kartu 

dengan 

jelas. 

Peserta didik 

menjelaskan 

dengan 

alasan yang 

kurang jelas 

atau tidak 

tepat.. 

Peserta didik 

menjelaskan 

alasan 

pencocokan 

kartu dengan 

cukup baik. 

Peserta didik 

menjelaskan 

alasan 

pencocokan 

kartu dengan 

sangat jelas 

dan tepat. 

9. Peserta 

didik 

memperhati

kan peneliti 

memvalidasi 

kebenaran 

materi 

pembelajara

n 

Tidak 

memperhat

ikan saat 

peneliti 

memvalida

si materi. 

Kurang 

memperhatik

an saat 

peneliti 

memvalidasi 

materi. 

Memperhatik

an dengan 

cukup baik 

saat peneliti 

memvalidasi 

materi. 

Sangat 

memperhatik

an saat 

peneliti 

memvalidasi 

materi 

10. Peserta 

didik 

Tidak 

dapat 

Menyimpulk

an materi 

Menyimpulk

an materi 

Menyimpulk

an materi 
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Aktivitas 

Peserta Didik 

Kategori 

1 2 3 4 

menyimpulk

an materi 

pembelajara

n  

menyimpul

kan materi 

yang 

dipelajari. 

dengan 

beberapa 

kesalahan. 

dengan cukup 

baik. 

dengan 

sangat baik 

dan 

komprehensif 

Sumber : Adopsi Peneliti berdasarkan (Musyawir dkk., 2022) 

 

1) Persentase Data Observasi Peserta Didik 

Selama proses kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran make a match, observer menilai aktivitas peserta 

didik. Data observasi aktivitas peserta didik dianalisis 

menggunakan perhitungan persentase sebagai berikut 

𝑷 =𝑵
𝒇

𝑿𝟏𝟎𝟎% 

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

F = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

Sumber: Arikunto (2021) 

 

Tabel 10. Kriteria penilaian aktivitas peserta didik 

Persentase Aktivitas (%) Kategori 

0% ≤ P < 20% Sangat kurang aktif 

20% ≤ P < 40% Kurang Aktif 

40% ≤ P < 60% Cukup aktif 

60% ≤ P < 80% Aktif 

80% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

     Sumber: Arikunto (2021) 

 

2. Uji Prasyaratan Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu penelitian. 

Menurut Sukendra dan Atmaja (2020), validitas adalah indeks yang 

menunjukkan bahwa alat ukur memberikan hasil yang sesuai dengan 

tujuan pengukuran atau benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dalam penelitian ini untuk menghitung valid atau tidaknya 

butir soal, menggunakan bantuan program SPSS vesi 26. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut. 
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1) Buka aplikasi SPSS, lalu atur format pada VariableView sesuai 

dengan karakteristik data yang akan diuji. Setelah itu, 

masukkan data pada menu Data View. 

2) Untuk memperoleh nilai r hitung, klik Analyze → Correlate → 

Bivariate. 

3) Kemudian pindahkan semua item variabel ke kotak Variables. 

Pada Correlation Coefficients, beri tanda centang () pada 

pearson, kemudian klik OK. 

 

Kriteria pengambilan keputusan jika rhitung > rtabel maka dinyatakan 

valid. Sedangkan jika rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak valid. 

Tabel 11. Klasifikasi Validitas 

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Sedang 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Data analisis butir soal instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 12. 

dibawah ini. 

Tabel 12. Data Rekapitulasi Hasil Validitas pada Instrumen Tes 

No Nomor Butir Soal Keterangan 

1 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,14,15,16,20 Valid 

2 7,13,17,18,19 Tidak Valid 

Sumber : Data Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan tabel 12, dapat dilihat bahwa dari 20 soal yang diujikan 

pada uji coba instrumen penelitian, setelah dihitung menggunakan 

program IBM SPSS Statistics didapatkan hasil uji validitas yaitu untuk 

soal nomor 7,13,17,18, dan 19 merupakan soal yang tidak valid 

sehingga tidak digunakan dalam kegiatan penelitian. Data uji coba 

instrumen validitas lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 16 

halaman 137. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan soal 

yang valid untuk pretest dan posttest. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan ketepatan atau keakuratan dari suatau alat ukur 

dalam melakukan pengukuran. Menurut Sugiyono (2018), menyatakan 

suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam 

obyek yang sama menghasikan data yang sama, atau sekelompok data 

bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda. Suatu 

instrumen penelitian dikatakan reliabel jika instrumen tersebut dapat 

menghasilkan data penelitian yang konsisten, karena dengan 

konsistenlah sebuah data dapat dipercaya kebenarannya. Penelitian ini 

akan menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach dengan bantuan 

SPSS. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 

1) Buka aplikasi SPSS, lalu masukkan data pada Variable View 

dan Data View. Selanjutnya pilih Analyze → Scale → 

Reliability Analysis. 

2) Tampilan Reliability Analysis akan muncul. 

3) Kemudian seluruh data variabel pindahkan pada kolom sebelah 

kanan,lalu pilih model Alpha. Setelah itu klik OK. 

4) Nilai reliabilitas dapat dilihat pada kolom Reliability Statistics. 

 

Jika nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach > rtabel maka 

dikatakan reliabel, atau sebaliknya. 

 

Tabel 13. Indeks Reliabilitas 

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,80-1,00 Sangat Kuat 

2 0,60-0,79 Kuat 

3 0,40-0,59 Sedang 

4 0,20-0,39 Rendah 

5 0,00-0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto dalam Novia (2020) 

 

Hasil pengujian reliabilitas dengan Alpha Cronbach pada instrumen tes 

pada mata pelajaran IPAS menunjukan nilai sebesar 0,810. Hal 

tersebut berarti bahwa instrumen tes dapat dikatakan reliabel dengan 

kriteria sangat kuat. (Lampiran 18, Hal 142) 



61 

 

 

 

 

c. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal yaitu indeks yag digunakan untuk menujukkan 

perbedaan kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Menurut Zainul 

dalam FatimahdanAlfath (2019), daya beda butir soal ialah indeks 

yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal membedakan 

kelompok yang berprestasi tinggi dari kelompok yang berprestasi 

rendah diantara para peserta tes. Adapun rumus untuk mencari daya 

beda soal dengan bantuan SPSSsebagai berikut. 

1) Buka aplikasi SPSS, lalu atur format yang akan diuji pada 

Variable View dan masukkan data pada Data View.  

2) Selanjutnya pilih menu Analyze → Scale → Reliability 

Analysis. 

3) Pilih menu Statistics beri tanda centang () pada kolom 

Descriptive for Item, Scale dan Scale if Item Deleted. Lalu klik 

Continue. Setelah itu klik OK untuk menampilkan hasil. 

 

Tabel 14. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

Negatif Tidak Baik 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik Sekali 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Hasil pengujian daya beda soal pada uji coba instrumen pretest dan 

posttest yang dilakukan oleh peneliti menunjukan hasil sebagai 

berikut. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Coba Daya Pembeda Soal Instrumen Tes 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1 Tidak Baik 7,13,19 3 

2 Jelek 17,18 2 

3 Cukup 2,3,6,11,12,16,20 7 

4 Baik 1,4,5,8,9,10,14,15 8 

5 Baik Sekali - 0 
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Berdasarkan tabel 15, hasil analisis uji daya pembeda soal menunjukan 

bahwa terdapat 3 soal dalam kategori tidak baik, 2 soal yang masuk 

dalam kategori jelek, 7 soal termasuk dalam kategori cukup dan 8 soal 

berada dalam kategori baik. Sementara itu, tidak ada soal yang 

tergolong dalam kategori baik sekali (Lampiran 19, Hal 143). 

 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk menentukan tingkat kesukaran soal yang akan diberikan, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji kesukaran terhadap soal 

tersebut. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menghitung tingkat kesukaran menggunakan bantuan SPSS dengan 

langkah-langkah berikut. 

1) Buka aplikasi SPSS, lalu atur format yang akan diuji pada 

Variable View dan masukkan data pada Data View.  

2) Selanjutnya pilih menu Analyze → Descriptive Statistics. 

3) Pilih menu Frequencies, kemudian pindahkan ke dalam kolom 

variable lalu klik statistics dan beri tanda centang pada opsi 

mean. 

4) Klik Continue, lalu OK maka akan tampil hasil nya. 

 

Tabel 16. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2018) 

Hasil uji tingkat kesukaran pada uji coba instrumen pretest dan posttest 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 17. Hasil Tingkat Kesukaran 

No Tingkat Kesukaran Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Sukar 2 1 

2 Sedang 3,4,6,8,11,12,14,15,16,20 10 

3 Mudah 1,5,9,10 4 

Sumber: Peneliti (2025) 
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Berdasarkan tabel tersebut, hasil analisis uji taraf kesukaran soal yang 

digunakan menunjukkan bahwa terdapat 1 soal dalam kategori sukar, 

10 soal termasuk dalam kategori sedang, dan 4 soal berada dalam 

kategori mudah ( Lampiran 20, Hal 144).  

 

I. Teknik Analisis Data Instrumen Pengujian Hipotesis 

1. Uji Prasyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah data 

dari masing-masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 26 melalui uji Shapiro-Wilk. Jika nilai > 

𝛂 = 𝟎, 𝟎𝟓,maka data dikategorikan berdistribusi normal. Sebaliknya, 

jika nilai < 𝛂 = 𝟎, 𝟎𝟓, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. 

Berikut langkah-langkah uji normalitas menggunakan bantuan SPSS. 

1) Buka aplikasi SPSS, input data skor yang telah diperoleh.  

2) Selanjutnya pilih menu Analyze → Descriptive Statistics, 

kemudian klik Explore. 

3) Letakkan variabel hasil belajar pada kolom Dependent List dan 

variabel kelas di Factor List. 

4) Lalu klik Plots, beri tanda centang pada opsi Normality Plots 

with Test. 

5) Klik Continue, lalu OK maka akan tampil hasil nya. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah dari beberapa 

kelompok data penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas yang digunakan memakai bantuan program SPSS versi 

26 dengan langkah-langkah berikut. 

1) Buka aplikasi SPSS, masukkan data skor yang telah diperoleh.  

2) Selanjutnya pilih menu Analyze → Descriptive 

Statistics→Explore. 
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3) Variabel hasil belajar pada kolom Dependent List, kemudian 

variabel kelas ke dalam kolom Factor List. 

4) Klik Plots, lalu Levene’s Test, Continue dan OK maka akan 

tampil hasil nya. 

 

Interpretasi hasil uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan 

𝛂 dengan taraf angka yang diperoleh. Jika angka sig. yang diperoleh > 

𝛂 (𝟎, 𝟎𝟓), maka varians setiap sampel dianggap homogen. 

Sebaliknya, jika angka sig. < 𝟎, 𝟎𝟓, maka varians dianggap tidak 

homogen. 

 

c. Uji N-Gain 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan 

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Hasil pretest dan posttest 

dibandingkan sehingga diketahui pengaruh pembelajaran yang telah 

dilakukan, untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, rumus N-

Gain mnggunakan SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Buka aplikasi SPSS, masukkan data skor pretest dan posttest 

yang telah diperoleh.  

2) Selanjutnya pilih menu Transform → Compute Variable 

kemudian isi kolom Target Variable dengan nama N-Gain pada 

kolom Numeric Expression,lalu OK. 

3) Selanjutnya pilih menu Analyze → Descriptive Statistics → 

Descriptives. 

4) Pindahkan variabel N-Gain ke dalam kolom variables, lalu OK 

maka akan tampil hasil nya. 

 

Tabel 18. Klasifikasi Uji N-Gain 

Uji N-Gain Keterangan 

N-Gain > 70 Tinggi 

30 ≤ N-Gain ≤70 Sedang 

N-Gain < 30 Rendah 

Sumber: Arikunto (2018) 
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2. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

Regresi Linier Sederhana. Regresi linear sederhana merupakan regresi 

yang memiliki satu variabel independent (X) dan variabel dependent (Y) 

yang akan diuji apakah ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel 

Y. Peneliti menggunakan uji regresi linear sederhana untuk menguji ada 

atau tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

berbantuan media audio visual (X) terhadap hasil belajar IPAS (Y) peserta 

didik kelas V SD. Adapun untuk pengujian ini menggunakan bantuan 

program SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Buka aplikasi SPSS, masukkan data variabel independen dan 

dependen yang telah diperoleh.  

2) Selanjutnya pilih menu Analyze → Regression → Linear 

3) Kemudian variabel independen ke dalam kolom Independent dan 

variabel dependen pada kolom Dependent. 

4) Selanjutnya pilih menu Statistics lalu beri tanda centang pada opsi 

yang diperlukan→ Estimates → Confidence Intervals. 

5) Setelah itu Continue, lalu OK maka akan tampil hasil nya. 

Kriteria Uji : 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka 𝐻0 ditolak artinya terdapat pengaruh antara 

kelompok yang diuji, dengan taraf 𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 

 

Rumusan Hipotesis 

𝐻0 : Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual terhadap hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas V SDN 3 Adipuro. 

 

𝐻𝑎 : Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual terhadap hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas V SDN 3 Adipuro. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh dari penerapan model 

pembelajaraan kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar IPAS kelas V SDN 3 Adipuro. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil pengujian hipotesis regresi linier sederhana yang diperoleh 

Fhitung pada instrumen tes sebesar 39,720 dengan nilai sebesar 0,000 < 0,05. 

Artinya terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS 

kelas V SDN 3 Adipuro. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, terdapat beberapa saran 

yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak terkait penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Peserta Didik  

Penerapan model kooperatif tipe make a match berbantuan media audio 

visual diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Model make a match memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pengetahuan dan 

belajar dengan cara yang menyenangkan, sehingga diharapkan peserta 

didik tidak hanya memahami materi, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial dan komunikasi. 

2. Pendidik  

Diharapkan pendidik dapat mempertimbangkan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match yang dipadukan dengan media 

audio visual sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran, khususnya 
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pada mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep secara visual 

dan interaktif. Metode ini terbukti dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dan berdampak positif terhadap hasil belajar. 

3. Kepala Sekolah  

Dukungan dari kepala sekolah terhadap penerapan model pembelajaran 

inovatif sangat diperlukan. Penyediaan fasilitas yang memadai dapat 

membantu pendidik dalam mengoptimalkan proses pembelajaran agar 

lebih efektif dan maksimal.  

4. Peneliti Lanjutan  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi dan lokasi 

penelitian yang berbeda untuk mengetahui konsistensi pengaruh model 

pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik, mengaplikasikan model 

kooperatif tipe make a match berbantuan media audio visual pada jenjang 

kelas atau mata pelajaran yang berbeda. Persiapan materi serta pengaturan 

waktu yang lebih baik juga perlu diperhatikan agar penelitian mendatang 

dapat memberikan hasil yang lebih optimal, disarankan juga agar 

penelitian selanjutnya memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik, 

sehingga hasil belajar peserta didik dapat dinilai secara menyeluruh serta 

mengatasi keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini. 
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